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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan hutan mangrove 
sebagai sumber belajar IPA terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Kota Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Quasy Eksperimental dengan jenis 
desain The Matching Only Pretest-Posttest Control Group Design. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Kota Bengkulu. Populasinya 
seluruh Sekolah Dasar di Kota Bengkulu yang masih menggunakan KTSP. 
Pengambilan sampel pada penelitian dengan teknik Cluster Random Sampling, 
didapatkan kelas IV SDN 44 Kota Bengkulu sebagai kelas eksperimen dan kelas 
IVB SDN Kota Bengkulu sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah angket lembar sikap berupa pernyataan yang diberikan melalui 
pretest dan posttest. Data hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis inferensial yaitu uji-t. Hasil penelitian diketahui 
bahwa nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 
sebsar 98,47 dan 91,42. Hasil uji-t dengan thitung sebesar 2,59 dan ttabel 2,005. Jadi 
thitung >ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dengan pemanfaatan hutan mangrove sebagai sumber belajar terhadap sikap 
peduli siswa kelas IV Sekolah Dasar Kota Bengkulu. Hal ini mengindikasikan 
bahwa pemilihan sumber belajar  yang kontekstual serta pengolahan pemanfaatan 
sumber belajar secara baik dengan adanya  pesan  persuasif di dalamnya, serta 
menarik bagi siswa sekolah dasar dapat berpengaruh terhadap sikap peduli siswa. 
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 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sering dianggap hanya sebuah mata 
pelajaran yang bersifat hafalan. Cara pembelajaran guru dalam kelas konvensional 
yang hanya bersumber pada buku menambah gambaran bahwa IPA hanyalah 
kumpulan konsep yang harus dihafal. Hal tersebut menyebabkan kurangnya 
ketertarikan siswa sehingga siswa menjadi malas.  
Kemalasan siswa dapat mempengaruhi rendahnya kualitas hasil belajar 
IPA, dibuktikan dalam Kompas dan Kemendikbud (5 Desember 2016) dengan 
studi PISA (Program for International Student Assessment) yang menunjukkan 
Indonesia baru bisa menduduki peringkat 64 dari 72 negara dengan skor 403 poin 
pada sains. Relevan dengan hasil dari TIMSS (Trends in International 
Mathematics and Science Study) 2015. Untuk pertama kali, Indonesia mengikuti 
survei empat tahunan dalam menilai kemampuan siswa kelas IV SD. Pada bidang 
Sains dengan skor 397, Indonesia di urutan ke-45 dari 48 negara. Dapat 
disimpulkan jika kemampuan IPA siswa di Indonesia masih berada di peringkat 
bawah.  
Kondisi memperihatinkan ini harus menjadi cambuk bagi seorang 
pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Ditambah lagi menurut 
Susanto (2014: 165) IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang 
terdapat dalam kurikulum pendidikan di Indonesia termasuk pada jenjang sekolah 




dengan berinovasi untuk memilih, menvariasikan, dan memanfaatkan sumber 
belajar. Sumber belajar merupakan hal yang sangat penting bagi seorang guru. 
Dalam hasil penelitian Nur (2012: 18) menyatakan bahwa buku merupakan 
sumber belajar IPA yang paling dominan digunakan guru, sedangkan untuk 
penggunaan LKS telah 70% dan laboratorium 20%, bahkan ada sekolah yang 
bukunya hanya dipegang oleh guru sedangkan siswa harus menunggu dikte guru. 
Pembelajaran tekstual seperti itu sangat disayangkan mengingat IPA merupakan 
ilmu yang mempelajari fenomena alam. Fenomena tersebut dapat kita jumpai di 
lingkungan sekitar kita.  
Sumber belajar dengan memanfaatkan lingkungan bisa menjadi salah 
satu pilihan. Diperkuat oleh Istiani dan Retnoningsih (2015: 71), lingkungan yang 
memiliki daya menjadi sumber belajar dapat memotivasi siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar. Pembelajaran IPA dengan memilih lingkungan sebagai sumber 
belajar menfasilitasi siswa mendapatkan sumber belajar yang konkret dan lebih 
kontektual. Hal tersebut selaras dengan Teori Piaget dalam (Winarni, 2011: 7) 
tentang karakteristik anak usia SD (7-12 tahun) berada dalam tahap operasional 
konkret. Dimana dalam tahap operasional konkret ini kemampuan berpikir siswa 
masih terbatas pada situasi nyata. Sehingga, sumber belajar dengan menggunakan 
lingkungan memfasiliasi dapat anak berkembang sesuai dengan taraf 
perkembangan anak usia SD.  
Pendekatan "Natural Explorating " menekankan kegiatan belajar yang 
ada terkait dengan lingkungan alam di sekitar siswa, sehingga mereka memiliki 




masalah dengan kehidupan nyata masalah (Winarni, 2016a: 2). Lebih lanjut 
Yokhebed (2016: 455) menyatakan bahwa sumber belajar harus memfasilitasi 
siswa dengan aktivitas pembelajaran yang kontekstual dengan memanfaatkan 
potensi-potensi lokal yang ada di sekitar karena hal tersebut dapat 
mengembangkan kecakapan hidup siswa. Jadi, sumber belajar dengan 
memanfaatkan potensi lokal dapat memilih lingkungan yang terdapat di 
daerahnya.  
Secara tofografis, Provinsi Bengkulu terdiri atas dua daratan yaitu 
daratan tinggi dan daratan rendah (Giyarto, 2012: 1). Kota Bengkulu termasuk ke 
dalam daratan rendah. Dengan begitu, Bengkulu merupakan salah satu kota yang 
memiliki kawasan pesisir. Kota Bengkulu berada antara 102o14’42”-102o22’45” 
Bujur timur dan 3o43’49”-4o01’00” sebelah Selatan. Terletak antara 3o45”-3o57 
dari Garis Equator atau 2o48”sebelah Garis Khatulistiwa. Luas daratan 14.452 ha. 
Sebelah selatan dan barat berbatasan dengan Samudera Hindia (Profil 
Kabupaten/Kota. Kota bengkulu. Bengkulu). Salah satu potensi lokal pesisir 
Bengkulu yang merupakan lingkungan alam adalah hutan mangrove. 
Hutan mangrove di wilayah Kota Bengkulu terletak pada kawasan 
konservasi Taman Wisata Alam (TWA) Pantai Panjang dan Pulau Baai. Luas total 
TWA ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 420/Kpts-II/1999 
tentang Penunjukkan Kawasan Hutan di Wilayah Provinsi Bengkulu seluas 
920.964 hektar, dengan luas TWA Pantai Panjang dan Pulau Baai 967,20 hektar. 
Kemiringan tanah pada daerah ini bervariasi antara 0-15 %. Daerah dengan 




dengan kemiringan tinggi terletak jauh dari pantai. Jenis tanah di TWA Pantai 
Panjang adalah regosol, aluvial dan organosol (BKSDA, 2016: 1-5). 
Hutan mangrove merupakan sekelompok tumbuhan yang terdapat di 
sepanjang pantai atau muara sungai. Salah satu fungsi hutan mangrove yaitu untuk 
mencegah abrasi. Dengan bergitu cocok dijadikan sebagai sumber belajar dalam 
pelajaran IPA yang akan diajarkan yaitu pencegahan kerusakan lingkungan. 
Materi tersebut terdapat dalam Standar Kompetensi (10.Memahami perubahan 
lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan). Kompetensi Dasar (10.3 
Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan) materi yang dibahas 
adalah pencegahan abrasi. Sejalan dengan Kahar (2014: 360) fenomena dan 
karakteristik khas yang ada di hutan mangrove merupakan contoh nyata dinamika 
alam semesta yang berpotensi bagi munculnya berbagai macam fakta atau gejala 
biologi yang dapat dipelajari oleh siswa. Diperkuat oleh Magasing (2013: 124) 
menyatakan terdapat peningkatan hasil belajar dengan menggunakan hutan 
magrove sebagai sumber belajar. 
Hutan mangrove dapat juga dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam 
berbagai materi lain dalam IPA ataupun pelajaran lain. Dalam pelajaran IPA 
materi lainnya seperti materi ekosistem, adaptasi mahluk hidup, dan identifikasi 
bagian tumbuhan. PKn: mengenal dan pemeliharaan lingkungan alam. Bahasa 
Indonesia: menulis karangan dan laporan hasil pengamatan. IPS: Sumber Daya 
Alam (SDA), kenampakan alam, potensi lingkungan daerah. SBK: model konkret 





Pemanfaatan hutan mangrove sebagai sumber belajar sekaligus dapat 
dijadikan sebagai salah satu usaha pendidikan konservasi. Menurut Savitri (2016: 
1112) pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) dapat menumbuhkan softskills 
mengarahkan ke arah konservasi antara lain peduli lingkungan, cinta lingkungan, 
tanggung jawab, kreatif, kerja keras, dan objektif. Siswa dapat melihat kondisi 
lingkungan secara langsung sehingga dapat menentukan sikap yang harus 
dilakukan terhadap lingkungan.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan beberapa lahan hutan 
mangrove di Bengkulu telah ditebang untuk dibangunnya pengerjaan proyek 
pembangkit listrik Bengkulu, lahan pertambakan, lahan pertanian kelapa sawit, 
bahkan pemukiman di pesisir. Diperkuat dengan hasil penelitian Edi (2011: 2) 
permasalahan pokok yang dihadapi oleh ekosistem bakau atau mangrove di 
Provinsi Bengkulu saat ini adalah kenyataan yang ada telah 50 % hutan mangrove 
di Bengkulu telah mengalami kerusakan dengan sebaran sepanjang 525 km garis 
pantai Barat Sumatera. Padahal hutan mangrove berperan penting dalam 
pencegahan abrasi yang sedang dialami.  
Dalam situs berita online Antara (3 Desember 2017), pejabat Dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi Bengkulu menjelaskan ada 16 pantai yang 
mengalami abrasi parah akibat degradasi wilayah pesisir, terutama akibat 
kerusakan hutan pantai dan kenaikan muka air laut. Kemudian, 49 kilometer jalur 
lintas barat di Provinsi Bengkulu kondisinya semakin kritis akibat abrasi. Laju 
abrasi pantai di daerah ini diperkirakan mencapai rata-rata empat meter per tahun. 




dan kurangnya pelestarian. Padahal hutan mangrove sangat berperan sebagai 
penahan laju abrasi. Masih banyak manfaat lainnnya seperti penahan gelombang 
tsunami, penjaga stabilitas ekosistem, sumber ekonomi masyarakat, dan lain-lain. 
Hukum yang mengatur tentang konservasi hutan mangrove sudah diatur Undang-
Undang (UU) dalam Kementrian Kehutanan dan Kementrian Lingkungan Hidup, 
namun kepatuhan terhadap hukum sangat minim. Ditambah lagi penegakan 
hukum belum berlangsung tegas. 
Salah satu solusi cara pelestarian hutan mangrove yaitu dengan 
penanaman sikap peduli lingkungan terhadap hutan mangrove melalui 
pembelajaran yang terintegrasi dengan pembelajaran IPA tentang materi 
pencegahan kerusakan lingkungan. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 hasil belajar sikap diperoleh melalui aktivitas 
“menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. 
Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat menunjang kegiatan 
pembelajaran secara optimal. 
Seorang guru tidak hanya bertugas untuk mengembangkan siswa pada 
aspek kognitif saja. Guru harus mampu mengembangkan aspek afektifnya juga 
seperti menanamkan perilaku baik yang akan menjadi karakter siswa. Sikap peduli 
terhadap lingkungan seharusnya ditanamkan dan dikembangkan sejak dini kepada 
siswa agar tingkat kepedulian siswa terhadap lingkungan bisa lebih baik. Sebagai 
salah satu penerus generasi yang hidup bergantung pada lingkungan siswa harus 
mengetahui bahwa lingkungan yang kita tempati sekarang sudah terjadi banyak 




lingkungan yang sudah rusak yang diakibatkan oleh tangan manusia. Peneliti 
memilih pembelajaran IPA sebagai cara untuk mengembangkan sikap peduli 
lingkungan kepada siswa. 
Sikap peduli lingkungan mengandung arti sebagai upaya-upaya untuk 
melestarikan, mencegah dan memperbaiki lingkungan alam. Sikap manusia dapat 
diubah atau dididik melalui suatu pendidikan. Sekolah sebagai lembaga 
pendidikan hendaknya menanamkan sikap peduli lingkungan sejak dini. Oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Pemanfaatan Hutan Mangrove sebagai Sumber Belajar IPA terhadap Sikap Peduli 
Lingkungan Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Kota Bengkulu”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh 
pemanfaatan hutan mangrove sebagai sumber belajar IPA terhadap sikap peduli 
lingkungan siswa kelas IV Sekolah Dasar Kota Bengkulu?” 
C. Tujuan Masalah 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan hutan mangrove sebagai sumber belajar 







Dari hasil penelitian mengenai pengaruh pemanfaatan hutan mangrove 
sebagai sumber belajar IPA terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Kota Bengkulu, diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoretis 
a. Sebagai bahan acuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh pemanfaatan 
hutan mangrove sebagai sumber belajar IPA terhadap sikap peduli lingkungan 
siswa Sekolah Dasar kelas IV. 
b. Untuk menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan tentang pemanfaatan 
potensi lokal Bengkulu sebagai sumber belajar. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti, untuk dapat melakukan studi lanjutan yang berkaitan dengan 
 sumber belajar terhadap keterampilan siswa. 
b. Bagi tenaga kependidikan, dapat digunakan sebagai contoh dari pemanfaatan 
potensi lokal Bengkulu sebagai sumber belajar.  
c. Bagi siswa, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman belajar dengan 






A. Kerangka Teori 
1. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  
a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan terjemahan dari Natural 
Science yang bermakna ilmu yang mempelajari fenomena atau peristiwa yang ada 
di alam ini dengan cara mengamati alam yang bersifat analisis, lengkap, cermat, 
serta menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena lain sehingga 
membentuk perspektif yang baru tentang objek tertentu (Winarni, 2012: 8). Paolo 
dan Marten dalam (Haryono, 2013: 39) mendefinisikan Ilmu Pengetahuan Alam 
untuk peserta didik sebagai berikut: (1) mengamati yang terjadi; (2) mencoba 
memahami yang diamati; (3) mempergunakan pengetahuan baru untuk 
meramalkan yang akan terjadi; dan (4) menguji ramalan-ramalan dibawah 
kondisi-kondisi untuk melihat apakah ramalan tersebut benar.  
Sejalan dengan Powler dalam (Kumala, 2016: 5) menyatakan IPA 
merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan kebendaaan yang 
sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum dan berupa kumpulan dari 
hasil observasi dan eksperimen yang sistematis yang tersusun dalam suatu sistem, 
yang memiliki satu kesatuan. 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Alam adalah suatu ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan 




ramalan, dan kemudian menghubungkan antar fenomena sehingga dapat 
memahami apa yang diamati kemudian membentuk perspektif baru. 
Ilmu Pengetahuan Alam pada hakikatnya terdiri dari empat komponen 
yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, produk ilmiah dan aplikasi. Dalam IPA 
menggunakan cara pengumpulan dan analisis data secara kritis, menyajikan dan 
menguji hipotesis, dan kesimpulan mengenai data yang dikumpulkan. IPA 
berkembang melalui langkah-langkah berurutan yaitu observasi, klasifikasi, dan 
eksperimentasi. Observasi yaitu melihat benda nyata untuk dipelajari kemudian 
hasilnya dikomunikasikan untuk diklasifikasikan berdasarkan kategori-kategori 
tertentu yang terakhir eksperimen untuk membuktikan penemuan-penemuan dari 
langkah sebelumnya melalui penelitian (Winarni, 2012: 8-9). 
b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahun Alam di Sekolah Dasar harus memberi 
kesempatan siswa untuk mengembangkan keempat komponen IPA yaitu produk, 
proses, sikap dan aplikasi untuk memenuhi amanat tujuan pembelajaran IPA 
menurut BSNP (2013) sebagai berikut: (1) memperoleh keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan YME berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 
ciptaan-Nya; (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (3) 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat; (4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 




kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam; 6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; 7) memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTs. 
Menurut Abrucasto dalam (Winarni, 2012: 10) tujuan utama pendidikan 
IPA di SD adalah membentuk orang yang memiliki kreativitas, berpikir kritis, 
menjadi warga negara yang baik, dan menyadari adanya karir yang lebih luas. IPA 
diajarkan dengan harapan untuk menciptakan dalam diri anak-anak suatu minat 
dan penghargaan terhadap dunia dimana mereka hidup. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan jika tujuan pembelajaran IPA 
bukan hanya sekedar menuntut siswa memiliki pengetahuan yang harus ingat. 
Lebih dari dari itu IPA menuntut siswa untuk berpikir krirtis dan memiliki 
kreativitas pada konsep-konsep IPA yang ada. Pengembangan sikap positif pun 
dikembangkan dalam proses pembelajaran. Keterampilan proses diperlukan agar 
siswa mampu menyelediki, memecahkan, hingga mengambil keputusan yang 
tepat dalam suatu masalah. Sehingga, siswa dapat mengaplikasi penerapan 
konsep-konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang. Belajar merupakan inti sari dari kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran merupakan proses untuk mendapatkan hasil belajar. Hasil belajar 




(Kumala, 2016: 8). Sehinggga, pembelajaran IPA di SD harus memberikan 
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
 Jean Piaget dalam (Winarni, 2012: 11) menjelaskan perkembangan 
intelektual anak kecil yaitu memiliki rasa ingin tahu bawaan yang secara terus 
menerus ingin memahami dunia disekitarnya. Rasa ingin tahu tersebut dapat 
memotivasi secara aktif untuk membangun tampilan otak mengenai penghayatan 
lingkungan. Siswa SD berada pada usia 7-11 tahun mempunyai tingkat penalaran 
kongkrit. Didukung dengan pernyataan Gega dalam (Winarni, 2009: 17) bahwa 
pada usia 7-12 tahun, anak berada pada tingkat penalaran konkret menuju ke 
operasional formal.  
Perkembangan mental anak harus diperhatikan dalam kegiatan 
pembelajaran agar dapat mewujudkan tujuan dari pendidikan IPA di Sekolah 
Dasar. Salah satu cara yaitu dengan mengubah pembelajaran dari tradisi 
behavioristik ke arah tradisi kontruktivistik. Slavin dalam (Winarni, 2009: 17) 
proses pembelajaran IPA bergeser dari berpusat pada guru ke arah belajar 
mengajar yang lebih diwarnai aktivitas siswa melalui pendekatan proses mental 
untuk mengkontruk dan mentransformasikan pengetahuan. Seiring dengan 
Haryono (2013: 50) menyatakan bahwa individu tidak menerima begitu saja ide-
ide dari orang lain, akan tetapi membangun sendiri dalam pikiran tentang suatu 
peristiwa alam dari pengalaman mereka sebelum mereka sekolah. 
 Program pembelajaran IPA di sekolah dasar untuk memperbaiki materi 




menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar aktif melalui kegiatan-
kegiatan yang berorientasikan pada “diskoveri” dan “inkuiri”. Pembelajaran 
diskoveri untuk siswa sekolah dasar lebih rendah yaitu kelas 4, sedangkan inkuiri 
mulai dari kelas 5 dan 6 yang disesuaikan dengan perkembangan intelektualnya 
(Winarni, 2009: 18). Dengan strategi seperti ini peran guru adalah sebagai 
sutradara yang mengatur proses pembelajaran dan siap membantu ketika siswa 
memiliki kesulitan. 
 Dalam pembelajaran IPA di SD harus memperhatikan tahap 
perkembangan siswa yaitu penalaran siswa masih bersifat konkret. Interaksi siswa 
dengan objek langsung yang dipelajarinya dengan sendiri akan memfasilitasi 
siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri. Sehingga pembelajaran IPA 
dapat sesuai dengan hakikatnya dan bukan hanya sekedar hafalan. Karena suatu 
hafalan dikemudian hari dapat mudah dilupakan. Jika siswa melakukan sendiri 
akan menjadi pemahaman yang tertanam dibenaknya. 
2. Sumber belajar 
a. Pengertian Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah bahan ajar dan berbagai informasi yang 
dikembangkan dan dikemas dalam beragam bentuk yang berbasis informasi 
teknologi dan komunikasi digunakan dalam proses pembelajaran dari guru sebagai 
satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar 
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kebutuhan penting yang bisa menjadi sumber informasi, sumber alat, sumber 
peraga, serta kebutuhan lain yang diperlukan dalam pembelajaran. 
Menurut Association for Educational Communications and Tecnology 
(AECT) dan Bank dalam (Komalasari, 2017: 108) sumber belajar segala sesuatu 
atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam 
bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran. Menurut Edgar Dale 
dalam (Musfiqon, 2012: 129), sumber belajar adalah pengalaman-pengalaman 
yang pada dasarnya sangat luas, yakni seluas kehidupan yang mencakup segala 
sesuatu yang dapat dialami dan dapat menimbulkan peristiwa belajar.  
Sumber belajar meliputi: pesan, manusia, material, peralatan, teknik 
(metode), dan lingkungan yang dipergunakan secara sendiri-sendiri maupun 
dikombinasikan untuk memfasilitasi terjadinya tindakan belajar. Lebih lanjut 
dikemukakan oleh AECT, bahwa sumber belajar dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu:  
“(1) resources by design those resources which have been specifically 
developed as “intructional system component” in order to facilitate 
purposive formal learning, and (2) resources by utilization-those 
resources which have not specifically been design for intruction but 
which can be discovered, applied and used for learning purposes” 
(Soeharto dalam Musfiqon, 2012: 129-130). 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan jika sumber belajar 
merupakan komponen yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Sumber 
belajar haruslah dapat berfungsi sebagai penyampai informasi. Sumber belajar 




memudahkan proses pembelajaran. Sumber belajar diharapkan memberikan 
pengalaman-pengalaman belajar kepada siswa. Sumber belajar dapat digunakan 
sendiri-sendiri ataupun dikombinasikan disesuaikan dengan kebutuhan proses 
pembelajaran.  
b. Ciri-Ciri Sumber Belajar 
Telah dikemukakan bahwa sumber belajar adalah suatu daya, kekuatan 
yang dapat memberikan sesuatu yang kita perlukan dalam proses pembelajaran. 
Sumber belajar tersebut juga haruslah memenuhi syarat-syarat tertentu, jika tidak 
maka sumber belajar tersebut tidak dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu, dalam 
menggunakan sumber belajar hendaknya sesuai dengan tujuan suatu materi 
pembelajaran, sehingga dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. 
Dalam Musfiqon (2012: 131) menjelaskan secara garis besar, sumber 
belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : (1) mampu memberikan kekuatan 
pada proses pembelajaran ; (2) mempunyai nilai-nilai instruksional edukatif ; (3) 
sumber belajar yang dimanfaatkan; (4) dirancang (by designed); (5) dipakai/jadi 
(by utilization); (6) dipergunakan secara sendiri-sendiri (terpisah) ataupun 
dikombinasikan. 
Dengan beberapa ciri-ciri di atas maka guru dapat memilih sumber 
belajar sesuai dengan ciri tersebut. Bisa salah satu ciri ataupun kombinasi 
beberapa ciri. Karena sumber belajar yang ada itu banyak sekali. Sehingga guru 






c. Lingkungan sebagai Sumber Belajar 
Salah satu masalah dalam pembelajaran IPA adalah kurangnya 
pemakaian dari sumber belajar, sumber belajar biasanya hanya dikaitkan dengan 
alat dan bahan yang harus dibeli. Inilah yang menjadi salah satu halangan guru 
untuk menciptakan iklim belajar yang ideal. Padahal, IPA adalah suatu ilmu yang 
sesungguhnya sangat dekat dengan kita. Bukan hanya itu kita pun dapat melihat 
fenomena dari IPA dimana saja dan kapan saja di lingkungan sekitar (Haryono, 
2013: 64-65). Ada lingkungan yang dapat dijadikan sumber belajar yang tak 
terbatas dengan segala komponen-komponen yang ada didalamnya. Lebih lanjut 
menurut Winarni (2012: 105), konsep menjadi lebih bermakna jika dalam 
pelajaran siswa diajak langsung ke lapangan untuk melakukan penyelidikan 
terhadap permasalahan yang mereka hadapi.  
 Pemanfaatan lingkungan dapat membangkitkan motivasi dalam 
pembelajaran dan juga memfasilitasi siswa untuk belajar sesuai dengan tahap 
perkembangannya yang konkret. Sejalan dengan pendapat Husamah (2013: 141-
143) yang mengatakan bahwa untuk siswa SD, materi pembelajaran IPA 
seyogyanya diawali dengan yang konkret dan dilaksanakan diluar kelas akan 
mempengaruhi kejiwaan karena akan mengurangi kejemuhan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
 Menurut Winarni (2012: 106), lingkungan menyediakan rangsangan 
(stimulus) terhadap individu dan sebaliknya individu memberikan respon terhadap 




tingkah laku. Dengan otomatis menyebabkan pula perubahan pada lingkungan, 
baik yang positif atau yang bersifat negatif. 
Guru harus ketepatan dalam memilih sumber belajar, bukan hanya itu 
guru juga harus bisa mengoptimalkan sember belajar tersebut agar proses 
pembelajaran berlangsung efektif. Dengan tersedianya sumber belajar yang tepat 
bertujuan untuk memaksimalkan pemahaman anak akan suatu materi 
pembelajaran. Sumber belajar harus dipilih berdasarkan dengan situasi siswa dan 
tahap perkembangannya. Salah satunya yaitu menggunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar. 
1) Jenis-jenis lingkungan sebagai sumber belajar 
Menurut Winarni (2012: 107-108), secara umum lingkungan dapat 
dikategorikan menjadi tiga macam yaitu: (a) lingkungan sosial, yaitu sumber 
belajar yang berkenaan dengan interaksi manusia dengan kehidupan 
bermasyarakat; (b) lingkungan Alam, yaitu segala sesuatu yang sifatnya alamiah; 
dan (c) lingkungan buatan, yaitu lingkungan yang sengaja diciptakan manusia 
untuk tujuan-tujuan tertentu, yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
 Dalam penelitian ini menggunakan lingkungan alam yaitu hutan 
mangrove untuk mempelajari materi pencegahan kerusakan lingkungan (abrasi). 
Diharapkan siswa dapat menguasai materi dan juga menanamkan cinta terhadap 
lingkungan untuk dapat melestarikan lingkungan. 
2) Fungsi lingkungan sebagai sumber belajar  
Fungsi lingkungan sebagai sumber belajar menurut Komalasari (2017: 




mengatasi keterbatasan pengalaman belajar; (c) melampaui batas ruang kelas; (d) 
memungkinkan interaksi langsung; (e) memungkinkan keseragaman pengamatan; 
(f) menanamkan konsep baru; (g) membangkitkan minat baru; (h) membangkitkan 
motivasi; dan (i) memberikan pengalaman. 
 Dalam Hermawan dkk (2014: 11.39) mengatakan penggunaan berbagai 
sumber belajar dalam proses pembelajaran dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: (a) memenuhi kebutuhan siswa; (b) memupuk dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa; (c) meningkatkan kebermaknaan belajar; dan (d) 
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. 
Penggunaan hutan mangrove sebagai sumber belajar dapat menfasilitasi 
disiswa untuk mendapatkan manfaat seperti di atas yaitu: (a) sumber informasi 
dalam proses pembelajaran; (b) mengatasi keterbatasan pengalaman belajar; (c) 
melampaui batas ruang kelas; (d) memungkinkan interaksi langsung; (e) 
memungkinkan keseragaman pengamatan; (f) menanamkan konsep baru; (g) 
membangkitkan minat baru; (h) memberikan pengalaman; (i) memenuhi 
kebutuhan siswa; (j) memupuk dan meningkatkan motivasi belajar siswa; (k) 
meningkatkan kebermaknaan belajar; dan (l) meningkatkan aktivitas siswa dalam 
belajar. 
3) Kriteria pemilihan lingkungan sebagai sumber belajar 
 Sumber belajar merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari 
proses pembelajaran. Dalam memilih sumber belajar perlu diperhatikan faktor-
faktor yang menjadi alasan pemilihan. Selain itu pemilihan sumber belajar harus 




Menurut Dick dan Carey dalam (Komalasari, 2017: 126) beberapa 
patokan yang perlu dipertimbangkan dalam memilih sumber belajar yaitu: (a) 
ketersediaan suatu sumber; (b) ketersediaan dana, tenaga, dan fasilitas; (c) 
keluwesan, kepraktisan dan daya tahan (umur) dari sumber belajar; serta (d) 
efektivitas sumber belajar untuk waktu yang panjang. 
Menurut Komalasari (2017: 130-131) dalam menentukan sumber belajar 
perlu diperhatikan kriteria sebagai berikut: (a) tujuan tentang apa yang ingin 
diajarkan; (b) karakteristik siswa (jumlah, lokasi, gaya belajar, status sosial 
ekonomi dari siswa); (c) karakteristik sumber belajar; (d) alokasi waktu yang 
tersedia; (e) ketersediaan sumber belajar; (f) efektivitas; (g) kompabilitas; (h) 
biaya; dan (i) kaya nilai, moral, dan norma. 
Menurut Hermawan (2014: 11.40–11.42) agar penggunaan sumber 
belajar dapat memberikan manfaat, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru 
: (a) tuntutan kurikulum; (b) taraf berpikir dan kemampuan siswa; (c) ekonomis, 
(d) kepraktisan dan kesederhanaan; (e) fleksibel/luwes; dan (f) waktu yang 
tersedia.  
Hutan mangrove dipilih menjadi sumber belajar karena memenuhi 
kriteria di atas seperti tujuan mengajarkan tentang pencegahan abrasi, 
karakteristik siswa yang berada di Bengkulu yang merupakan lokasi pesisir pantai 
yang memiliki hutan mangrove, tuntutan kurikulum untuk dapat mengembangkan 
keterampilan dan juga sikap siswa dengan melakukan percobaan di alam, dan juga 
memfasilitasi siswa untuk berpikir sesuai taraf berpikir dan kemampuan siswa SD 




4) Tahapan untuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 
 Menurut Haryono (2013: 66-67) untuk menggunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar ada beberapa tahapan yang harus dilakukan guru, yaitu: (a) tahap 
persiapan, merumuskan tujuan, survei tempat, pembuatan LK (Lembar Kerja), 
instrumen dan siapkan alat dan bahan; (b) tahap pelaksaan, membimbing siswa 
untuk melakukan kegiatan sesuai LK (Lembar Kerja) dan memotivasi siswa; (c) 
tahap pasca kegiatan, siswa harus membuat laporan, guru telah menyiapakan 
sistematika laporan, persentasikan hasil. 
Guru dituntut untuk mempersiapkan dengan optimal segala sesuatu 
mengenai lingkungan yang akan dijadikan sumber belajar. Mulai dari 
menyesuaikan materi, merumuskan tujuan, survei tempat, pembuatan LK (Lembar 
Kerja), memandu agar siswa melakukan kegiatan sesuai LK (Lembar Kerja), 
menyiapakan format laporan yang harus dikerjakan siswa, hingga siswa 
mempersentasikan hasilnya.  
5) Kelebihan dan kekurangan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Sumber belajar yang dipilih oleh guru tentu memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Sedangkan untuk lingkungan sebagai sumber belajar 
Uno dan Mohamad (2014: 146) berpendapat konsep pembelajaran menggunakan 
lingkungan memiliki kelebihan maupun kekurangan. Konsep pembelajaran 
dengan lingkungan identik dengan lingkungan sebagai salah satu sumber belajar. 
Terkait dengan hal tersebut, lingkungan dapat digunakan sebagai sumber inspirasi 




lingkungan merupakan faktor pendorong yang menjadi penentu dalam 
meningkatkan dan pemahaman siswa dalam setiap pembelajaran. 
Menurut Uno dan Mohamad (2014: 146) menyatakan pembelajaran 
menggunakan lingkungan memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai 
berikut: 
Kelebihan lingkungan sebagai sumber belajar: 
a) Peserta didik dibawa langsung ke dalam dunia yang konkret tentang 
penanaman konsep pembelajaran. 
b) Lingkungan dapat digunakan setiap saat, kapan pun dimana pun sehingga 
tersedia setiaap saat, tetapi bergantung dari jenis materi yang akan diajarkan. 
c) Konsep pembelajaran dengan menggunakan lingkungan tidak membutuhkan 
biaya karena semua telah disediakan oleh alam lingkungan. 
d) Mudah untuk dicerna oleh peserta didik karena pesera didik disajikan materi 
yang sifatnya konkret.  
e) Motivasi belajar peserta didik akan lebih bertambah karena peserta didik 
mengalami suasana belajar yang berbeda dengan biasanya. 
f) Suasana yang nyaman memungkinkan peserta didik tidak mengalami 
kejenuhan ketika menerima materi. 
g) Memudahkan untuk mengontrol kebiasaan buruk dari sebagian peserta didik.  
h) Membuka peluang kepada peserta didik untuk berimajinasi. 
i) Konsep pembelajaran yang dilaksanakan tidak akan terkesan monoton. 





Menurut Uno dan Mohamad (2014: 146) pembelajaran menggunakan 
lingkungan memiliki beberapa kekurangan yaitu: (a) lebih cenderung digunakan 
pada mata pelajaran IPA dan sejenisya; (b) perbedaan kondisi lingkungan di setiap 
daerah (daratan rendah dan daratan tinggi); (c) adanya pergantian musim yang 
menyebabkan perubahan kondisi yang dlingkungan setiap saat; dan (d) timbulnya 
bencana alam. 
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa lebih banyak kelebihan dari 
kekuragan dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. Apalagi 
dalam pembelajaran IPA yang pada hakikatnya mempelajari peristiwa yang ada di 
alam. Peneliti akan melakukan pembelajaran dengan materi kerusakan lingkungan 
menggunakan lingkungan alam sebagai sumber belajar yaitu hutan mangrove. 
3. Hutan mangrove 
a. Pengertian Hutan Mangrove 
Istilah “mangrove” sebenarnya lebih tepat digunakan daripada “bakau”. 
Karena pohon bakau hanya salah satu dari banyak jenis tumbuhan lain yang hidup 
di hutan mangrove (Tjandra, 2016: 2). Menurut Febrina & Pangestuti (2013: 3), 
hutan mangrove adalah hutan yang tumbuh di daerah pasang surut (terutama pada 
pantai yang terlindungi, laguna, dan muara sungai) yang tergenang pada saat 
pasang surut (terutama pada pantai yang terlindungi, laguna, dan muara sungai) 
yang tergenang pada saat pasang dan bebas genangan pada saat surut yang 
komunitas tumbuhnya bertoleransi terhadap garam. Sementara berdasarkan SK 
Dirjen Kehutanan No. 60/kpts/DJ./I/1978, hutan mangrove dikatakan sebagai 




Hutan mangrove dapat ditemukan dipesisir pantai wilayah tropis sampai 
subtropis terutama pada pantai yang landai, dangkal, terlindungi dari gelombang 
besar, dan muara sungai. Secara umum, hutan mangrove dapat berkembang 
dengan baik pada habitat dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) jenis tanah 
berlumpur, berlempung atau berpasir dengan bahan bentukkan berasal dari 
lumpur, pasir atau pecahan karang atau koral; (2) habitat tergenang air laut secara 
berkala dengan frekuensi sering (harian) atau hanya saat pasang purnama; (3) 
frekuensi genangan ini akan menentukan komposisi vegetasi hutan mangrove; (4) 
menerima pasokan air tawar yang cukup, baik berasal dari sungai, mata air, 
maupun air tanah yang berguna untuk menurunkan kadar garam dan menambah 
pasokan unsur hara dan lumpur; dan (5) berair payau (2-22 0/00)sampai dengan 
asin yang dapat mencapai salinitas 38 0/00 (Febrina, 2013: 4). 
Fenomena dan karakteristik khas yang ada di hutan mangrove merupakan 
contoh nyata dinamika alam semesta yang berpotensi bagi munculnya berbagai 
macam fakta atau gejala biologi yang dapat dipelajari oleh siswa (Kahar, 2014: 
360). Jadi, dapat simpulkan dari beberapa pendapat di atas jika hutan mangrove 
kurang tepat jika dikatakan hutan bakau karena didalam hutan mangrove tidak 
semuanya tumbuhan bakau, tetapi tumbuhan bakau adalah salah satu tumbuhan 
yang hidup di hutan mangrove. Hutan mangrove adalah hutan yang berada berada 
wilayah pasang surut seperti pantai dan sungai. Dengan begitu hutan mangrove 
memiliki karakteristik yang khas dari alam yang berpotensi munculnya berbagai 
fakta atau gejala biologi yang dapat dipelajari. Itulah salah satu alasan peneliti 




b. Manfaat Hutan Mangrove 
Keberadaan hutan mangrove memiliki begitu banyak manfaat. Namun, 
masyarakat banyak yang belum menyadarinya. Menurut Febrina & Pangestuti 
(2013: 29) dengan adanya hutan mangrove, banyak manfaat yang dapat diperoleh, 
di antaranya: (1) menjaga garis pantai agar tetap stabil dari bahaya abrasi; (2) 
menahan laju gelombang tsunami yang masuk ke daratan; (3) mengurangi emisi 
karbon sebagai upaya penanggulangan dampak pemanasan global; (4) habitat 
berbagai jenis satwa; (5) tempat mencari makan (feeding ground), mengasuh dan 
membesarkan (nursey ground), dan memijah (spawning ground) berbagai satwa; 
(6) sumber mata pencaharian dan produksi berbagai jenis hasil hutan; (7) sarana 
pendidikan, pelatihan, dan pengembangan ilmu pengetahuan; dan (8) objek 
wisata. 
Sejalan dengan pendapat Tjandra (2016: 10-17) yang membaginya 
kedalam dua manfaat bagi ekosistem dan manfaat bagi masyarakat di sekitarnya. 
Dapat diuraikan sebagai berikut: (1) penahan abrasi; (2) menahan air laut; (3) 
menurunkan kondisi gas CO2 di Atmosfer; (4) pelindung terhadap bencana alam, 
penghasil nutrisi untuk organisme laut; (5) tempat biota laut; (6) habitat berbagai 
jenis satwa liar; (7) sumber produktifitas perairan; (8) wisata alam; (9) sumber 
pangan, sumber bahan obat-obatan; (10) penghasil kayu bangunan; (11) penghasil 
tannin; (12) penghasil kayu bakar; (13) penghasil kayu arang; dan (14) penghasil 
bahan baku kertas. 
Dengan banyaknya manfaat seperti yang telah dijabarkan di atas sudah 




masa depan yang lebih baik. Selain itu, penanaman sikap peduli lingkungan sejak 
dini harus diajarkan agar kelak tumbuh menjadi pribadi yang lebih peduli akan 
lingkungan.  
c. Hutan Mangrove di Bengkulu 
Hutan mangrove di wilayah Kota Bengkulu terletak pada kawasan 
konservasi Taman Wisata Alam (TWA) Pantai Panjang dan Pulau Baai. Luas total 
TWA ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 420/Kpts-II/1999 
tentang Penunjukkan Kawasan Hutan di Wilayah Provinsi Bengkulu seluas 
920.964 hektar, dengan luas TWA Pantai Panjang dan Pulau Baai 967,20 hektar. 
Kawasan ini termasuk ke dalam kelompok kawasan pelestarian alam dan 
merupakan salah satu kawasan konservasi di Provinsi Bengkulu. Berdasarkan 
Undang Undang No 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati 
dan Ekosistemnya, bahwa kawasan pelestarian alam memiliki fungsi dan manfaat 
sebagai kawasan penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman hayati dan 
pemanfaatan (BKSDA, 2016: 5). Namun, dewasa ini hutan mangrove di Bengkulu 
telah mengalami kerusakan, salah satu jenis yang mengalami kerusakan adalah 
Rhizopora (mangrove). Sebagian besar tumbuhan hutan mangrove yang ada 
diprovinsi Bengkulu adalah jenis bakau. Hutan mangrove di sepanjang pantai 
Barat dan Timur pulau Sumatera telah rusak lebih dari 50%. Provinsi Bengkulu 
memiliki laut sepanjang 525 km. Pantai Bengkulu telah mengalami kerusakan dan 
perlu dilakukan penanganan atau pengelolaan (Walhi, 2016). 
 Hutan mangrove TWA Pantai Panjang di wilayah Kecamatan Teluk 




Provinsi Bengkulu dan secara geografis terletak di antara 3048’16” LS – 3058’22” 
LS dan 102015’06 BT – 102018’30” BT. Keadaan topografi TWA Pantai Panjang 
adalah datar hingga landai. Kemiringan tanah pada daerah ini bervariasi antara 0-
15 %. Daerah dengan kemiringan rendah umumnya terletak berbatasan dengan 
laut sedangkan daerah dengan kemiringan tinggi terletak jauh dari pantai. Jenis 
tanah di TWA Pantai Panjang adalah regosol, aluvial dan organosol (BKSDA, 
2016: 1-5). 
Ekosistem hutan mangrove di TWA Pantai Panjang menjadi sesuatu yang 
bernilai ekonomi sehingga penting dalam penentuan kebijakan pengelolaannya, 
mengingat ekosistem hutan mangrove yang terdapat di kawasan TWA merupakan 
bagian dari kawasan pelestarian alam, maka dirasakan perlu adanya upaya 
rehabilitasi seperti kegiatan reboisasi. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 
beberapa lahan hutan mangrove di Bengkulu telah ditebang untuk dibangunnya 
pengerjaan proyek pembangkit listrik Bengkulu, lahan pertambakan, lahan 
pertanian kelapa sawit, bahkan pemukiman di pesisir.  
Diperkuat dengan hasil penelitian Edi (2011: 2) permasalahan pokok 
yang dihadapi oleh ekosistem mangrove di Provinsi Bengkulu saat ini adalah 
kenyataan yang ada telah 50 % hutan mangrove di Bengkulu telah mengalami 
kerusakan dengan sebaran sepanjang 525 km garis pantai Barat Sumatera. Padahal 
hutan mangrove berperan penting dalam pencegahan abrasi yang sedang dialami. 
Upaya rehabilitasi hutan mangrove adalah cara perlindungan dan pelestarian alam 
yang ramah lingkungan dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan perbaikan 




tanggung jawab dalam menjaga sumber daya alam dan lingkungan. Masyarakat 
perlu diajak dan diberi pengetahuan mengenai teknik-teknik rehabilitasi untuk 
mendukung program konservasi hutan mangrove.  
Dalam situs berita online Antara (3 Desember 2017), pejabat Dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi Bengkulu menjelaskan ada 16 pantai yang 
mengalami abrasi parah akibat degradasi wilayah pesisir, terutama akibat 
kerusakan hutan pantai dan kenaikan muka air laut. Kemudian, 49 kilometer jalur 
lintas barat di Provinsi Bengkulu kondisinya semakin kritis akibat abrasi. Laju 
abrasi pantai di daerah ini diperkirakan mencapai rata-rata empat meter per tahun. 
Salah satu penyebabnya yaitu banyak terjadinya alih fungsi lahan hutan mangrove 
dan kurangnya pelestarian. Padahal hutan mangrove sangat berperan sebagai 
penahan laju abrasi. 
Dengan keadaan kerusakan yang telah dijelaskan di atas maka kita harus 
melakukan upaya pelestarian. Salah satu upaya dari pelestarian yaitu mengenalkan 
hutan mangrove dan sikap peduli. Kesadaran untuk pelestarian hutan mangrove 
dapat dimulai dari menanamkan sikap peduli lingkungan sejak dini pada anak 
sekolah dasar. 
4. Sikap peduli lingkungan 
a. Pengertian Sikap Peduli Lingkungan 
Sikap peduli lingkungan terdapat tiga kata kunci, yaitu sikap, peduli, dan 
lingkungan. Oleh karena itu, hakikat sikap peduli lingkungan dapat ditinjau dari 
asumsi dasar pengertian sikap, peduli dan lingkungan serta keterkaitan diantara 




bahwa definisi sikap dapat dimasukkan ke dalam tiga kerangka pemikiran. 
Pertama adalah kerangka pemikiran yang diwakili oleh para ahli psikologi seperti 
Louis Thurstone, Rensis Likert, dan Charles Osgood. Menurut mereka, sikap 
adalah suatu bentuk evaluasi perasaan. Menurut Berkowitz dalam (Azwar, 2015: 
5). Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau 
memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak 
(unfavorable). Secara lebih spesifik, Thurstone sendiri memformulasikan sikap 
sebagai derajat afek positif atau afek negatif terhadap suatu objek psikologis 
Edwards dalam (Azwar, 2015: 5). Kedua adalah kerangka pemikiran yang 
diwakili oleh para ahli seperti Chave, Bogardus, LaPierre, Mead, dan Gordon 
Allport yang konsepsi mereka bahwa sikap merupakan semacam kesiapan untuk 
bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-cara tertentu. Dapat dikatakan bahwa 
kesiapan yang dimaksudkan merupakan kecenderungan potensial untuk bereaksi 
dengan cara tertentu apabila individu dihadapkan dengan suatu stimulus yang 
menghendaki adanya respons. Ketiga adalah kerangka pemikiran yang 
berorientasi kepada skema triadik. Menurut kerangka pemikiran ini suatu sikap 
merupakan konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif, dan konatif yang 
saling berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap suatu 
objek. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) peduli berarti 
mengindahkan, menghiraukan, memperhatikan. Jadi orang yang peduli adalah 
orang yang memperhatikan suatu objek. Sedangkan menurut Al-Anwari (2014: 




mencegah kerusakan lingkungan alam di sekitarnya dan pengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Lingkungan harus 
dijaga dengan sebaik-baiknya, jangan sampai lingkungan dibiarkan rusak begitu 
saja tanpa adanya pemeliharaan dan pembaruan. Peduli lingkungan adalah solusi 
untuk mengatasi krisis kepedulian lingkungan saat ini.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap peduli lingkungan 
berarti sikap yang dapat dilihat dari respon suatu perilaku/ konatif (respon berupa 
tindakan dan pernyataan mengenai perilaku) dalam kehidupan sehari-hari untuk 
melestarikan, memperbaiki dan mencegah kerusakan dan pencemaran lingkungan 
dilakukan secara terus menerus sehingga dapat membentuk pola tingkah laku. 
b. Persuasi dan Pengubahan Sikap 
Persuasi merupakan usaha pengubahan sikap individu dengan 
memasukkan ide, fikiran, pendapat dan bahkan fakta baru lewat pesan-pesan 
komunikatif (Azwar, 2015: 61). Pendekatan tradisional dalam persuasi pada 
umumnya meliputi beberapa unsur, yaitu sumber (source) sebagai komunikator 
yang membawa pesan (message–communcation) kepada mereka yang sikapnya 
hendak diubah (audience). Hovland gan kawan-kawannya Fishbein & Ajzen; 
Brehm & Kassin dalam (Azwar, 2015: 62) meneliti faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pengaruh komunikasi persuasif. Dalam penelitiannya yang 
diadakan di Universitas Yale, ia mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses 
yang digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan stimuli (yang biasanya 











Bagan 2.1. Langkah-langkah perubahan sikap menurut model Hovland, 
Janis, & Kelley (Azwar, 2015: 63) 
Namun, lain halnya dengan pendekatan teori kognitif. Perspektif ini 
memusatkan perhatiannya pada analisis respons kognitif, yaitu suatu usaha untuk 
memahami pertama apa yang dipikirkan orang sewaktu mereka dihadapkan pada 
stimulus persuasif dan kedua bagaimana pikiran serta proses kognitif yang 
berkaitan menentukan apakah mereka mengalami perubahan sikap dan sejauh 
mana perubahan itu terjadi (Azwar, 2015: 67). 
c. Pentingnya Sikap Peduli Lingkungan 
 Dalam beberapa dekade terakhir wilayah pantai Bengkulu mengalami 
kerusakan yang sangat parah karena adanya abrasi pantai yang berlangsung dari 
waktu ke waktu. Bahkan pada 10 tahun terakhir beberapa Desa di Bengkulu sudah 
hilang karena kawasan pantai terkikis beberapa puluh meter dari bibir pantai. 
Selain itu infrastruktur dan pemukiman terjadi banyak kerusakan. Di lain pihak 
Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia semakin mengecil dengan keadaan ini 
karena garis pantai selalu bergeser ke arah daratan (Samdara, 2014: 198).  
Abrasi tersebut dapat di atasi dengan adanya hutan mangrove di 











manusia. Dapat dibayangkan jika hutan mangrove tersebut mengalami kerusakan 
apa yang akan terjadi pada daratan kita beberapa puluh tahun ke depan, sedangkan 
hutan mangrove sangat berperan sebagai penahan abrasi. Selain itu, hutan 
mangrove juga mempunyai potensi ekonomi yang tinggi. Sudah seharusnya kita 
berupaya untuk menanamkan sikap peduli sejak dini kepada siswa. 
Mustakin dalam (Handayani, 2013: 28) menjelaskan bahwa sekolah 
seharusnya berperan dalam membentuk kesadaran siswa terhadap lingkungan. 
Perlu ada pembentukan karakter pada diri siswa. Karakter ini bisa dimulai dari 
persoalan mudah, seperti penyediaan tempat sampah yang memadai, sampai pada 
perumusan action plan tentang program-program yang memuat kepedulian 
lingkungan. Melalui pembentukan karakter ini diharapkan lahir generasi-genarasi 
yang memiliki kepedulian lingkungan. 
Dengan begitu, perlunya menanamkan sikap peduli lingkungan pada 
siswa, sikap tersebut kemudian akan menjadi suatu perilaku, perilaku yang 
menjadi kebiasaan kemudian akan menjadi karakter. Pembentukan karakter 
tersebut menjadi salah satu tugas guru. Dengan adanya sikap peduli lingkungan 
yang tertanam pada diri siswa maka siswa akan mempunyai rasa, menjaga, 
merawat, dan menyayangi lingkungan sehingga kerusakan lingkungan akan 
berkurang. 
Pusat Kurikulum dalam (Hariyanto, 2012: 9-10) menyarankan, 
implementasi pendidikan karakter hendaknya dimulai dari nilai esensial, 
sederhana, dan mudah dilaksanakan sesuai kondisi masing-masing sekolah, 




peduli lingkungan dapat terbentuk, maka anak perlu dilatih melalui pembiasaan, 
mandiri, sopan santun, kreatif, tangkas, rajin bekerja, dan punya tanggung jawab. 
Oleh karena itu, sikap peduli lingkungan yang dilakukan secara terus-menerus 
dapat membentuk karakter peduli lingkungan. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya sikap peduli 
lingkungan diperlukan untuk mencegah kerusakkan hutan mangrove yang 
disebabkan oleh ulah manusia. Jika hal tersebut terus dibiarkan maka akan 
menyebabkan kerusakan hutan mangrove yang akhirnya tidak hanya berdampak 
negatif bagi Bengkulu dan juga dunia. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan sikap peduli lingkungan adalah melalui kurikulum dan mata 
pelajaran yang ada di sekolah. 
d. Indikator Sikap Peduli Lingkungan 
Hariyanto (2012: 41) menyatakan bahwa sikap dan perilaku dibagi 
menjadi lima jangkauan sebagai berikut: (a) sikap dan perilaku dalam 
hubungannya dengan Tuhan; (b) sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan 
diri sendiri; (c) sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan keluarga; (d) sikap 
dan perilaku dalam hubungannya dengan masyarakat dan bangsa; dan (e) sikap 
dan perilaku dalam hubungannya dengan alam sekitar. 
Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan alam sekitar dapat 
ditunjang oleh butir-butir nilai budi pekerti sebagai berikut: (a) bekerja keras; b) 
berpikir jauh ke depan; (c) menghargai kesehatan; dan (d) pengabdian. 
Selanjutnya, Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama Direktorat Jenderal 




berpendapat nilai-nilai karakter yang harus dimiliki dan ditampilkan dalam 
kehidupan sehari-hari terhadap alam sekitar adalah adil, amanah, disiplin, kasih 
sayang, kerja keras, berinisiatif, kerja cerdas, berpikir jauh ke depan, berpikir 
konstruktif, bertanggung jawab, bijaksana, menghargai kesehatan kebersihan, dan 
rela berkorban. 
Menurut Hariyanto (2012: 114-133) nilai-nilai dengan melihat hubungan 
nilai-nilai tersebut dengan kewajiban terhadap Tuhan Sang Maha Pencipta, 
dengan kewajiban terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat dan bangsa, alam 
lingkungan. Sikap peduli terhadap hutan mangrove merupakan kewajiban 
terhadap alam lingkungan. Manusia sebagai khalifah di bumi memiliki kewajiban 
terhadap alam lingkungan alam untuk terus menjaga, melestarikan dan mencegah 
kerusakan terhadap hutan mangrove. Adapun nilai-nilai terhadap alam adalah 
perhatian (attentiveness), kesediaan (availability), kepedulian (careness), 
kewarganegaraan (citizenship or civic), komitmen (commitment), keberanian 
(courage), keingintahuan (courisity), kritis (critical), dapat diandalkan 
(dependability), kerajinan (diligence), daya upaya atau usaha (effort), keadilan 
(justice), kelembutan hati (meekness), moderasi atau suka hal yang sedang-sedang 
(moderation), kerapian (oderliness), sifat menghormati/menghargai, menghargai 
lingkungan (respect for environment), menghargai kesehatan (respect for healt), 
pertanggungjawaban (responsibility), amanah atau dapat dipercaya 






1) Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan salah satu nilai penting yang terdapat dalam 
aspek sikap peduli. Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan yang seharusnya dia 
lakukan untuk diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya) dan 
Tuhan Yang Maha Esa (Gunawan, 2017: 33). Menumbuhkan tanggung jawab 
manusia untuk memelihara kelestarian dan lingkungan merupakan kewajiban 
manusia sebagai makhluk paling mulia dengan tidak boleh berbuat sewenang-
wenang. Tindakan perusakan dan pemusnahan keanekaragaman hayati merupakan 
contoh kurangnya rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. 
2) Bijaksana 
Menurut Pitoyo (2006: 275) manusia merupakan bagian dari alam, maka 
manusia yang bijaksana ialah manusia yang senantisa menyesuaikan diri selaras 
dengan alam dan berusaha menyatu dengan alam. Konsekuensinya, sikap dan 
perilaku manusia harus bersifat alamiah, kodrati, wajar, tidak dibuat-buat, tidak 
menyiasati, tidak “memaksa”, tidak “mencampuri”. Semua tindakannya bukan 
diniatkan untuk memenuhi keinginan apa pun, kecuali “mengalir” saja, mengikuti 
panggilan kodrat alamiahnya yang murni sebagai ekspresi kemurnian. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa memiliki nilai bijaksana terhadap alam yaitu dengan 
memahami dan mengtahui serta bertindak sesuai dengan apa yang harus dilakukan 
terhadap hutan mangrove yang memberi hal yang positif terhadap hutan mangrove 





3) Menghargai dan menjaga lingkungan 
Handayani (2013: 33) menyatakan bahwa menghargai merupakan suatu 
sikap memberi terhadap suatu nilai yang diterima, seberapa besar hal yang 
dilakukan untuk berupaya memberikan yang terbaik dan hal yang positif. Menjaga 
merupakan suatu tindakan yang akan memberikan dampak positif terhadap 
sesuatu yang dijaga. Dalam hal ini menghargai dan menjaga hutan mangrove yang 
ada di Kota Bengkulu. Hal-hal yang dapat dilakukan sebagai upaya menghargai 
dan menjaga kelestarian hutan mangrove adalah dengan tidak melakukan 
penebangan liar, melakukan pengrusakan terhadap lingkungannya, menjaga dan 
melindungi hutan mangrove agar tidak terjadi kerusakan, serta tidak melakukan 
ekploitasi hutan mangrove secara berlebihan.  
Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa tiga nilai yang menunjukkan 
jika siswa tersebut memiliki sikap peduli lingkungan terhadap hutan mangrove di 
Bengkulu yang akan dijadikan indikator sebagai landasan dalam pembuatan 
instrumen yaitu, tanggung jawab, bijaksana, dan menghargai dan menjaga 
lingkungan. 
B. Kerangka Pikir 
Kota Bengkulu merupakan salah satu daerah yang memiliki kawasan 
pesisir. Salah satu potensi alam yang terdapat di kawasan pesisir adalah hutan 
mangrove. Hutan mangrove merupakan salah satu aset alam yang sangat penting 
untuk dijaga kelestarian. Hutan mangrove sangat berfungsi sebagai penahan laju 
abrasi. Pesisir Bengkulu memiliki potensi abrasi yang tinggi. Namun, bukannya 




yang terjadi. Itulah mengapa pentingnya untuk menjaga kelestarian hutan 
mangrove, dengan terlebih dahulu menanamkan sikap peduli di dalam diri setiap 
individu, terutama pada usia sekolah dasar. Jika sejak SD siswa sudah dilandasi 
dengan kepedulian terhadap hutan mangrove maka akan membawa dampak positif 
terhadap kelestarian hutan mangrove tersebut.  
Sikap peduli lingkungan tersebut dapat ditanamkan melalui pembelajaran 
IPA materi pencegahan kerusakan lingkungan. Pembelajaran IPA dengan 
menggunakan hutan mangrove sebagai sumber belajar yang konkret diharapkan 
siswa dapat memiliki sikap peduli lingkungan. Sehingga tujuan IPA pun tercapai 
secara maksimal. Selain itu, akan memberikan pengalaman belajar yang baru bagi 
siswa. Pembelajaran IPA di hutan mangrove tentang materi pencegahan kerusakan 
lingkungan direncanakan dengan menarik dan diselipkan pesan dan kegiatan 
persuasif saat proses pembelajaran sehingga diduga berpengaruh pada sikap 
peduli lingkungan. 
Dengan menggunakan metode eksperimen semu dan instrumen angket 
lembar sikap, peneliti dapat mengetahui bagaimana sikap peduli siswa terhadap 























Bagan 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
C. Asumsi Penelitian 
Asumsi penelitian adalah anggapan-anggapan dasar tentang suatu hal 
yang dijadikan pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian 
berdasarkan kajian pustaka. Berdasarkan penelitian ini, maka peneliti berasumsi: 
Kota Bengkulu daratan rendah yang merupakan daerah pesisir. 
Sebelah selatan dan barat berbatasan dengan Samudera Hindia. Kota Bengkulu 
berada antara 102o14’42”-102o22’45” Bujur timur dan 3o43’49”-4o01’00” 
sebelah Selatan. Terletak antara 3o45”-3o57 dari Garis Equator atau 
2o48”sebelah Garis Khatulistiwa. 
Salah satu potensi lokal pesisir Kota Bengkulu yang 
merupakan lingkungan alam adalah hutan mangrove. 
 
Pembelajaran menjadi bermakna 
 
Sikap peduli lingkungan 
 
Pemanfaatan hutan mangrove sebagai sumber 
belajar IPA diduga mempengaruhi sikap peduli 
lingkungan siswa kelas IV Sekolah Dasar Kota 
Bengkulu 
 
Hutan mangrove sebagai sumber belajar IPA materi 




(1) Hutan mangrove sebagai sumber belajar IPA untuk memudahkkan siswa 
dalam memahami materi; (2) Pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar 
mamanfaatkan hutan mangrove membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna; 
dan (3) Pemanfaatan hutan mangrove sebagai sumber belajar IPA yang telah 
dirancang peneliti terlebih dahulu maka akan menumbuhkan sikap peduli 
lingkungan siswa. 
D. Hipotesis 
 Menurut Winarni (2011b: 87), hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya 
sementara dan belum tentu benar terhadap permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian benar atau salahnya hipotesis tersebut perlu dibuktikan dengan suatu 
penelitian hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
(Ha): terdapat pengaruh pemanfaatan hutan mangrove sebagai sumber belajar IPA 






A.  Jenis, Metode, dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen semu (quasy experiment). Sampelnya tidak dipilih secara acak 
melainkan sudah terbentuk berupa kelas-kelas. Sehingga dipilih dua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, pembelajaran 
dilaksanakan dengan menggunakan hutan magrove sebagai sumber belajar pada 
materi pelajaran IPA yang dikembangkan oleh peneliti dalam sebuah skenario dan 
pada kelas kontrol, pembelajaran menggunakan foto-foto lingkungan hutan 
mangrove sebagai sumber belajar pada mata pelajaran yang dikembangkan oleh 
peneliti dalam Skenario dan RPP. Dari dua kelas yang terpilih, kelas dibuat setara 
atau sama sampelnya.  
Hasil dari penelitian eksperimen tersebut menjawab hipotesis yang telah 
diajukan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. Menurut 
Winarni (2011b: 13) tujuan dari penelitian eksperimen adalah untuk menyelidiki 
ada tidaknya hubungan sebab akibat serta berapa besar hubungan sebab akibat 
tersebut dengan cara memberi perlakuan-perlakuan tertentu pada beberapa 
kelompok eksperimental dan menyediakan kontrol untuk perbandingan. 
Penelitian ini menggunakan desain The Matching Only Pre test-Post test 
Control Group Design (Sugiyono, 2010: 114). Desain ini memerlukan dua 





diberikan tes sebanyak dua kali, yakni pre test dan post test. Dari kedua kelompok 
dilakukan pengundian untuk memperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol.  





E = simbol untuk kelompok eksperimen 
M= Pencocokan subjek 
C = simbol untuk kelompok pembanding atau kelompok kontrol 
X = treatment atau perlakuan yang diberikan (variable independent) 
O1 = Tes awal (pre test) pada kelas eksperimen 
O2 = Tes akhir (post test) pada kelas eskperimen 
O3 = Tes awal (pre test) pada kelas kontrol 
O4= Tes akhir (post test) pada kelas kontrol   
(Sugiyono, 2010: 114) 
Dari skema di atas, dapat diketahui bahwa efektifitas perlakuan 
ditunjukkan oleh perbedaan antara (O2 – O1) pada kelompok eksperimen dan (O4 – 
O3) pada kelompok pembanding atau kelompok kontrol. M dalam skema desain di 
atas adalah matching. Ke-matching-an tersebut dilihat dari jenjang sekolah, kelas, 
materi pelajaran yang sama, kurikulum yang sama, dan pendekatan pembelajaran 
yang sama. Perbedaan terletak pada perlakuan yang ada pada sumber belajar. 
 
E M : O1  X O2 





B. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah kelompok yang menarik peneliti, dimana kelompok 
tersebut dijadikan sebagai obyek untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 
Fraenkel dan Wallen dalam (Winarni, 2011b: 94). Selanjutnya menurut (Sugiyono 
, 2015: 135), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar di Kota Bengkulu. Dalam penelitian 
ini akan dipilih Sekolah Dasar Negeri di Kota Bengkulu yang masih 
menggunakan KTSP yang menjadi populasi karena penelitian menggunakan mata 
pelajaran IPA terpisah bukan IPA terintegrasi dengan mata pelajaran lain seperti 
dalam Kurikulum K13. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2015: 136). Senada dengan hal tersebut Winarni 
(2011b: 96), sampel adalah bagian dari populasi. Jenis sampel yang digunakan 
harus meliliki karakteristik dari populasi. Sampel dapat didefinisikan sebagai 
sembarang himpunan yang merupakan bagian dari populasi. Oleh karena itu, 
sampel merupakan responden yang merepresentatif populasi. Sampel dalam 
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. 
Dimana pada penelitian ini, seluruh Sekolah Dasar yang menggunakan KTSP 
akan diacak. Hasil pengacakan sampel didapatkan kelas IV SD Negeri 44 Kota 
Bengkulu untuk kelas eksperimen dan kelas IVB SD Negeri 60 Kota Bengkulu 





Peneliti menguji nilai hasil pre test kelas IV SDN 44 Kota Bengkulu dan 
IVB di SDN 60 kota Bengkulu untuk menghitung homogenitas kelas sampel 
penelitian. Uji homogenitas sampel dilakukan pada sampel yang akan diteliti, uji 
homogenitas dilakukan untuk melihat sampel yang akan diteliti bersifat homogen 
atau tidak. Hal ini bertujuan agar sampel penelitian dikatakan memiliki 
kemampuan yang sama atau setara. Maka diperoleh data pre test bahwa kelas IV 
SDN 44 Kota Bengkulu dan IVB di SDN 60 kota Bengkulu adalah kelas yang 
homogen sehingga dapat dijadikan sampel penelitian. Data uji homogenitas 
sampel disajikan pada tabel 3.1. 




Rata-Rata 89,57 89,35 




N 29 26 
Dk 28 25 
F Hitung 1,124 
F Tabel 1,932 
Kesimpulan 
Fhitung < Ftabel, maka data 
Homogen 
 
Berdasarkan tabel 3.1 diperoleh hasil perhitungan varian kelas VI 
eksperimen sebesar 90,71 dan kelas kontrol sebesar 80,69. Uji F dilakukan dengan 
membagi varian terbesar dengan varian terkecil sehingga didapat F hitung = 1,124 





< F tabel yang artinya bahwa kelas eksperimen dan kontrol homogen. Artinya 
kemampuan awal siswa pada saat belum diberikan perlakuan adalah sama. 
Dalam pengambilan sampel, apabila subjek kurang dari 100, maka lebih 
baik diambil secara keseluruhan. Tetapi jika subjeknya besar, dapat diambil 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih (Arikunto, 2010: 174). Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SDN 44 Kota Bengkulu dan kelas IVB SDN 60 Kota 
Bengkulu. Jumlah subjek yang ada dalam penelitian ini kurang dari 100 karena 
yang terpilih saat diundi adalah kelas IV SDN 44 Kota Bengkulu yang berjumlah 
29 siswa dan kelas IV SDN 60 Kota Bengkulu berjumlah 26 siswa. Maka dalam 
penelitian ini seluruh subjek yang ada dalam diambil dan digunakan sebagai 
sampel penelitian. 
C. Variabel Penelitian 
Menurut (Winarni, 2011b: 81) variabel dapat diartikan sebagai suatu 
konsep yang memiliki nilai ganda, atau dengan perkataan lain suatu faktor yang 
jika diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi, variabel penelitian 
merupakan gejala yang menjadi objek penelitian. 
1. Variabel Bebas  
 Variabel bebas atau variabel independent (X) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 
atau variabel dependent (Sugiyono, 2014: 39). Dalam penelitian ini, yang menjadi 







2. Variabel Terikat 
Variabel terikat atau variabel dependent (Y) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2014: 39). Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat (Y) adalah sikap 
peduli lingkungan siswa.  
3. Definisi operasional 
Dalam penelitian ini diberikan batasan pengertian-pengertian untuk 
menyamakan persepsi mengenai variabel-variabel yang digunakan, sebagai 
berikut dikemukakan: 
1. Hutan mangrove  
Hutan mangrove dalam penelitian ini adalah hutan mangrove yang 
berada dalam TWA pantai panjang. Luas hutan mangrove 920.964 hektar. Hutan 
mangrove akan digunakan sebagai sumber belajar yang digunakan pada pelajaran 
IPA materi pencegahan abrasi. Langkah-langkah pemanfaatannya disusun secara 
sistematis dalam Skenario dan Peta Lokasi pada Lampiran 7. 
2. Sikap peduli lingkungan 
Sikap peduli lingkungan dalam penelitian ini adalah sikap sebelum dan 
sesudah pembelajaran yang dinilai melalui uji angket. Sikap peduli lingkungan 
akan diuji dengan indikator tanggung jawab, bijaksana, dan menghargai dan 
menjaga lingkungan. Indikator tersebut akan dikembangkan menjadi deskriptor 
yang kemudian menjadi butir pernyataan sikap peduli lingkungan baik dari aspek 





tertingginya 5. Sikap peduli yang bertujuan agar siswa dapat melakukan upaya 
pelestarian terhadap hutan magrove. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2014: 102). Instrumen (alat ukur) yang 
digunakan dalam penelitian kuantitatif meliputi tes, pedoman wawancara, 
pedoman observasi, dan kuesioner. Dalam penelitian ini, instrumen yang 
digunakan berupa angket/kuesioner. Menurut Arikunto (2013: 194) kuesioner 
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. 
 Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket yang berisi 
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh 
responden. Berdasarkan cara menjawabnya, angket yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu angket tertutup. Menurut Winarni (2011b: 138), angket 
tertutup merupakan angket yang menghendaki jawaban pendek, atau jawabannya 
diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu. Daftar pertanyaan disusun dengan 
disertai alternatif jawaban, responden diminta untuk memilih salah satu jawaban 
atau lebih dari alternatif yang sudah disediakan.  
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa lembar sikap 
dengan menggunakan skala Likert yaitu berupa lembar sikap sebelum dan sesudah 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan hutan mangrove sebagai sumber 





Tabel 3.2 Skor Alternatif Jawaban Sikap Siswa terhadap Peduli Lingkungan  
Alternatif Jawaban Skor Untuk Pernyataan 
 Positif (+) Negatif (-) 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Netral (N) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
Berdasarkan tabel 3.2 pernyataan yang dibagikan dalam berupa 
pernyataan positif dan negatif. Hal ini untuk mencegah kecendrungan responden 
untuk menjawab pada salah satu ujung skala. Misalnya, pada skala 5 titik 
(1=sangat tidak setuju-5=sangat setuju), maka untuk menghindari kecenderungan 
responden untuk secara mekanis memberi centang pada titik kanan positif bisa 
diminimalisir dengan membuat pernyataan negatif. Butir penyataan positif negatif 






Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Sikap Peduli Lingkungan 
Variabel penelitian :Sikap peduli terhadap hutan mangrove 
Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor Pernyataan 
Item Soal  No 






















































- Saya tidak perlu ikut 
menanam pohon 
mangrove karena 
sudah banyak orang 
yang melakukannya.(-) 
- Saya senang jika ikut 
berpartisipasi dalam 
komunitas (kelompok) 
peduli hutan mangrove 
yang berada di sekolah 
maupun di luar 
sekolah. (+) 
- Saya tidak harus ikut 
serta dalam menjaga 
dan melindungi 
pohon-pohon, karena 
sudah ada petugas 











































- Merusak hutan tidak 
akan menyebabkan 
kepunahan habitat 
yang terdapat di 
dalamnya. (-) 
- Saya akan 
memberitahu teman 
saya bahwa kita boleh 
merusak pohon di 














































- Saya tidak akan 
menulis di bebatuan 
yang ada di sekitar 
pesisir pantai. (+) 
 












- Sampah plastik tidak 
























-Membuang sampah di 
lingkungan hutan itu 
diperbolekan karena 
ada petugas yang 
membersihkannya.(-)  
- Saya tidak akan 
merusak tempat duduk 














































- Saya senang jika ada 
orang menebang lahan 
hutan mangrove untuk 
dijadikan lahan 
perkebunan. (-) 
- Pembakaran hutan 
boleh dilakukan untuk 





























- Jika saya melihat 
orang mencabut pohon 
yang baru ditanam, 
maka saya akan 
melapor ke petugas 
hutan.(+) 
 

















- Orang yang menebang 
pohon secara 
berlebihan tidak harus 
di hukum. (-) 
- Saya berani berkata 
pada orang tua saya 
jika tidak boleh 
membuat rumah di 
lahan hutan mangrove. 
(+) 
- Saya berani memarahi 
teman saya jika ada 













































- Saya suka menghemat 
penggunaan kertas 
agar tidak banyak 
pohon yang ditebang. 
(+) 
- Saya yakin bahwa 

































































untuk hidup. (+) 
-  Saya gemar menonton 
berita tentang usaha 
untuk melestarikan 

















- Saya tidak akan 
melaporkan kepada 
petugas jika melihat 
limbah mencemari 
tanah di lahan 
mangrove. (-) 






- Saya tidak suka 
melihat acara TV yang 
membahas wisata alam 
hutan mangrove. (-) 
- Saya akan mencari 









































































Dapat dilihat dalam sajian tabel 3.3 terdapat 23 butir pernyataan 
instrumen yang digunakan dalam penelitian  terdiri dari 10 butir pernyataan positif 
pada nomor (2, 3, 6, 8,11, 13, 16, 17, 18 dan 23) dan 13 butir pernyataan negatif 
pada nomor ( 1, 4, 5, 7, 9, 10, 12, 14, 15, 19, 20, 21, 22). Butir pernyataan juga 
terbagi menjadi butir pernyataan dari aspek afektif, kognitif, dan konatif. Dengan 
rician butir aspek afektif berjumlah 6 pada nomor (6, 10,17, 12, 21, dan 23), butir 
pernyataan aspek kognitif berjumlah 8 pada nomor (2, 4, 7, 9, 10, 18, 19, dan 20), 
dan butir aspek konatif berjumlah 9 pada nomor (1, 3, 5, 8, 11, 14, 15,16, dan 21).  
Uji coba instrumen pada penelitian ini dilakukan sebanyak 1 kali pada 
kelompok yang sudah mempelajari materi yang dijadikan bahan penelitian. 
Langkah-langkah dalam menyusun lembar sikap ini adalah : 
1. Menyusun kisi-kisi lembar sikap  
Lembar sikap dibuat menggunakan skala Likert. Indikator yang diberikan 
telah disesuaikan terlebih dahulu dengan kompetensi dasar dan indikator materi 
ajar yang akan diteliti kisi-kisi tabel 3.3. 
2. Pertimbangan para ahli 
Sebelum lembar sikap di uji cobakan, lembar sikap terlebih dahulu 
diperiksa oleh validator untuk mengetahui kevalidan lembar sikap. Serta saran 
yang diberikan dapat menjadi masukkan untuk peneliti. Validator dalam 
penelitian ini adalah Ibu Dra. Dalifa, M.Pd dan Bapak Feri Noperman,M.Pd 
selaku Dosen IPA PGSD UNIB. Uji ahli yang dilakukan berupa lembar sikap. 






3. Melakukan uji coba 
Sebelum lembar sikap digunakan untuk mengumpulkan data maka 
lembar sikap tersebut di uji cobakan terlebih dahulu kepada kelas yang bukan 
sampel. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan lembar sikap post test. 
Sampel yang akan digunakan untuk uji coba instrumen adalah siswa kelas IV SD 
Negeri 58 Kota Bengkulu dengan jumlah responden 38. Jumlah butir pernyataan 
angket yang diujikan adalah 30 butir. Uji coba dilakukan pada hari Senin tanggal 
5 Februari 2018.  
4. Melaksanakan analisis item 
Dalam melaksanakan analisis item ada beberapa uji yang dilakukan yaitu 
adalah uji validitas dan uji reliabilitas. 
a. Uji Validitas 
Menentukan tingkat (kriteria) validitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan koefisien korelasi. Menurut Winarni (2011b: 193) “sebuah tes valid 
bila tes dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur”. Teknik yang digunakan 
untuk mengukur validitas soal adalah teknik korelasi product moment angka kasar 
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rxy = Koefisien korelasi yang dicari 
N = Banyaknya subjek pemilik nilai 
X = Nilai variabel X 
Y = Nilai variabel Y 
(Winarni, 2011b: 193-194) 
Sebelum peneliti melakukan uji validitas dari hasil uji coba di lapangan, 
peneliti melakukan uji ahli terlebih dahulu. Suatu butir angket dikatakan valid jika 
hasil perhitungan koefisien korelasinya termasuk dalam korelasi pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4 Kriteria Validitas Pernyataan 
Indeks validitas Kriteria validitas 
0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi  
0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < rxy ≤0,40 Rendah 
rxy ≤ 0,20 Sangat rendah atau tidak valid 
(Winarni, 2011b: 193-194) 
Berdasarkan data dalam tabel 3.5 Dari 30 butir pernyataan yang diuji 
cobakan didapatkan 23 butir pernyataan yang valid dan 7 butir pernyataan yang 
tidak valid. Butir pernyataan angket yang valid dengan rincian sepuluh butir 
pernyataan berada pada rentang 0,20 sampai 0,40 termasuk ke dalam kategori 
validitas rendah yaitu butir pernyataan nomor (1, 2, 3, 6, 12, 14, 21, 25, 26,dan 30). 





berada pada rentang 0,40 sampai 0,60 termasuk ke dalam kategori validitas cukup 
yaitu butir pernyataan nomor (5, 7, 9, 11, 16, 28, dan 29). Kemudian butir pernyataan 
angket yang valid dengan rincian lima butir penyataan berada pada rentang 0,60 
sampai 0,80 termasuk ke dalam kategori validitas tinggi yaitu butir pernyataan nomor 
(8, 15, 19, 20, dan 24). Butir pernyataan yang tidak valid dengan rincian tiga butir 
pernyataan berada pada rentang 0.00 sampai 0,20 termasuk ke dalam kategori 
validitas sangat rendah / tidak valid yaitu butir soal nomor (13,18, dan 23), sedangkan 
empat butir soal berada pada rentang 0,2 sampai 0,40 termasuk ke dalam kategori 
validitas rendah yaitu butir soal nomor (4, 10, 17, dan 22). Ketika dilakukan analisis 
kembali pada kisi-kisi, 23 butir soal yang valid tersebut dianggap telah mewakili 
indikator dan deskriptor dari kisi-kisi angket yang telah dibuat. Sehingga 23 butir 
pernyataan tersebut dijadikan instrumen penelitian. Perhitungan lengkap terdapat 
pada lampiran 4.  
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Arikunto (2013: 221) instrumen yang dapat dipercaya atau 
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Reliabilitas adalah 
tingkat kemampuan dalam menunjukkan konsistensi hasil pengukurannya dengan 
tepat dan teliti. Uji reliabelitas angket dihitung menggunakan rumus Alpha 

















𝑟𝑙𝑙  = Reliabilitas instrumen  
k  = Banyaknya pernyataan  
Σ𝜎𝑏2  = Jumlah varian butir  
𝜎 𝑡2  = Varian total  
Berikut kriteria yang dapat digunakan dalam pemberian interpretasi 
terhadap koefisien reliabilitas tes (𝑟𝑙𝑙): 
(1) Jika (𝑟𝑙𝑙) sama dengan atau lebih besar (≥) dari pada 0,70 maka dinyatakan 
telah memiliki reliabilitas yang tinggi (reliabel) atau dapat dipercaya. 
(2) Jika (𝑟𝑙𝑙) lebih kecil (<) dari pada 0,70 maka dinyatakan belum memiliki 
reliabilitas yang tinggi (un-reliabel).  
(Winarni, 2011b: 177) 
Angket yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki 
reliabilitas yang tinggi apabila hasil perhitungan r𝑙𝑙 sama dengan atau lebih besar 
dari 0,70. Dari perhitungan uji coba r𝑙𝑙= 0,83. Jadi 0,83>0,70, maka angket 












r hitung r tabel Status Kategori 
1 0,336 0,320 VALID RENDAH DIGUNAKAN 
2 0,385 0,320 VALID RENDAH DIGUNAKAN 
3 0,389 0,320 VALID RENDAH DIGUNAKAN 
4 0,302 0,320 TIDAK VALID RENDAH TIDAK DIGUNAKAN 
5 0,516 0,320 VALID CUKUP DIGUNAKAN 
6 0,354 0,320 VALID RENDAH DIGUNAKAN 
7 0,428 0,320 VALID CUKUP DIGUNAKAN 
8 0,612 0,320 VALID TINGGI DIGUNAKAN 
9 0,405 0,320 VALID CUKUP DIGUNAKAN 
10 0,318 0,320 TIDAK VALID RENDAH TIDAK DIGUNAKAN 
11 0,527 0,320 VALID CUKUP DIGUNAKAN 
12 0,353 0,320 VALID RENDAH DIGUNAKAN 
13 0,178 0,320 TIDAK VALID SANGAT RENDAH TIDAK DIGUNAKAN 
14 0,349 0,320 VALID RENDAH DIGUNAKAN 
15 0,648 0,320 VALID TINGGI DIGUNAKAN 
16 0,404 0,320 VALID CUKUP DIGUNAKAN 
17 0,286 0,320 TIDAK VALID RENDAH TIDAK DIGUNAKAN 
18 0,183 0,320 TIDAK VALID SANGAT RENDAH TIDAK DIGUNAKAN 
19 0,609 0,320 VALID TINGGI DIGUNAKAN 
20 0,704 0,320 VALID TINGGI DIGUNAKAN 
21 0,338 0,320 VALID RENDAH DIGUNAKAN 
22 0,237 0,320 TIDAK VALID RENDAH TIDAK DIGUNAKAN 
23 0,179 0,320 TIDAK VALID SANGAT RENDAH TIDAK DIGUNAKAN 
24 0,649 0,320 VALID TINGGI DIGUNAKAN 
25 0,374 0,320 VALID RENDAH DIGUNAKAN 
26 0,391 0,320 VALID RENDAH DIGUNAKAN 
27 0,606 0,320 VALID TINGGI DIGUNAKAN 
28 0,498 0,320 VALID CUKUP DIGUNAKAN 
29 0,573 0,320 VALID CUKUP DIGUNAKAN 








F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data adalah pemberian tes berupa tes sikap. Tes sikap ini terdiri 
dari pre test dan post test. Bentuk pre test dan post test yang digunakan adalah tes 
tertulis berupa lembar sikap. Skor diberikan sesuai dengan tingkatan pencapaian 
jawaban yang diberikan siswa dalam lembar sikap setelah siswa mengerjakannya. 
Pendistribusian alat tes pada sampel dan waktu pelaksanaan pengambilan data 
(penelitian) dilakukan sesuai jadwal pelajaran disekolah.  
1. Pre test  
Tes awal (pre test) adalah tes yang dilaksanakn dengan tujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan atau pengetahuan awal siswa sebelum 
melakukan proses pembelajaran dengan materi dan sumber belajar yang 
direncakan peneliti. Pre test dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai. Pre 
test diberikan untuk mengetahui pengetahuan peserta didik sehingga peneliti 
mendapatkan data yang sebenar-benarnya dari dampak perlakuan dalam penelitian 
ini baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pre test pada kelas 
eksperimen dilaksakan pada hari Kamis, 15 Februari 2018 dan pada kelas kontrol 
pada hari Jumat, 9 Februari 2018. 
2. Post test  
Tes akhir atau post test merupakan tes yang ditujukan untuk mengetahui 
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari. 
Pemberian post test dalam penelitian ini untuk mengetahui sikap peduli siswa 





IPA. Post test pada kelas eksperimen dilaksakan pada hari Kamis, 21 Februari 
2018 dan pada kelas kontrol pada hari Jumat, 13 Februari 2018. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif.  
1. Analisis statistik deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Yang termasuk dalam analisis deskriptif 
meliputi perhitungan skor rata (mean), varian, penyajian data melalui tabel, dan 
lain-lain (Sugiyono, 2013: 147). 
a. Perhitungan Rata-Rata (Mean)  





 x  = mean yang dicari 
∑fixi = jumlah dari hasil perkalian (fi) antara pada tiap-tiap interval data 
 dengan tanda kelas (xi) 
n = jumlah data/ sampel 










b. Perhitungan Varian  





N = banyak sampel 
∑X = jumlah dari hasil perkalian (fi) pada tiap-tiap interval data dengan tanda 
kelas (xi ) 
S2 = varian 
(Arikunto, 2010: 227) 
2. Uji prasyarat  
1) Uji Normalitas  
Menurut Arikunto (2013: 360), “uji normalitas data dengan chi-kuadrat 
yaitu data yang terkumpul, disusun dalam satu distribusi frekuensi terlebih dahulu. 
Rumus chi-kuadrat digunakan untuk menguji hipotesis data yang berasal dari 
populasi berdistribusi normal.  

























c2: uji chi kuadrat 
f0: data frekuensi yang diperoleh dari sampel c 
fℎ: frekuensi yang diharapkan dalam populasi 
Hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan c2hitung dengan 
nilai kritis c2tabel pada taraf signifikan 5% dengan kriterianya adalah H0 ditolak 
jika c2 hitung > c2tabel dan H0 tidak dapat ditolak jika c2hitung ≤ c2tabel . 
2) Uji Homogenitas 
 Pengujian hipotesis kehomogenan merupakan pengujian hipotesis apakah 
satu sampel dengan sampel lainnya memiliki persamaan (bersifat homogen). 
Rumus untuk menghitung homogenitas dua sampel adalah : 
 
 
(Sugiyono, 2012: 140) 
 kriteria pengujian yang digunakan adalah jika Fhitung ≤ Ftabel maka kedua 
kelompok sampel homogen dan jika Fhitung > Ftabel maka kedua kelompok sampel 
tidak homogen. 
3. Analisis inferensial (pengujian hipotesis)  
Data penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan uji-t dua sampel 
independen jika data berdistribusi normal dan homogen. Hasil analisis data 
sampel yang akan diberlakukan untuk populasi mempunyai peluang kesalahan 










digunakan dalam penelitian ini adalah peluang kesalahan 5% atau α = 0,5 dan 
taraf kepercayaan 95%. 
Untuk menguji apakah terdapat perbedaan pengaruh antara pengaruh 
pemanfaatan hutan mangrove sebagai sumber belajar IPA terhadap sikap peduli 
siswa kelas IV di Sekolah Dasar Kota Bengkulu, maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H0 = 𝜇1 = 𝜇2 
Ha = 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Atau, 
H0 = “Tidak ada pengaruh pemanfaatan hutan mangrove sebagai sumber IPA 
belajar terhadap sikap peduli siswa kelas IV di Sekolah Dasar Kota 
Bengkulu” 
Ha = “Ada pengaruh pemanfaatan hutan mangrove sebagai sumber belajar IPA 
terhadap sikap peduli siswa kelas IV di Sekolah Dasar Kota Bengkulu” 
Pengujian menggunakan α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = (n1+n2-
2), Rumus yang digunakan jika sampel tidak berkorelasi/berpasangan & varian 



























t = nilai t hitung 
𝑋1̅̅ ̅  = nilai rata-rata sampel pada kelas eksperimen 
𝑋2̅̅ ̅  = nilai rata-rata sampel pada kelas kontrol 
𝑛1  = jumlah siswa kelas eksperimen 
𝑛2  = jumlah siswa kelas kontrol 
𝑠1
2  = varian kelas eksperimen 
𝑠2
2  = varian kelas kontrol 
Kriteria untuk menguji hipotesis nol, apakah hipotesis ditolak atau 
diterima dapat menggunakan hasil analisis data berdasarkan nilai t tabel pada taraf 
signifikan 5%, jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan jika thitung ≤ ttabel maka 
H0 diterima. 
Lebih lanjut dalam (Sugiyono, 2014: 153) jika asumsi t-test tidak 
terpenuhi (misalnya data harus normal) maka untuk menguji hipotesis digunakan 
statistik nonparametris dua sampel independent yaitu dengan menggunakan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Data hasil penelitian ini meliputi data tes dengan menggunakan skala 
sikap. Tes ini terdiri dari pre test dan post test pada dua kelompok, yakni 
kelompok eksperimen (Kelas IV SDN 44 Kota Bengkulu) dan kelompok kontrol 
(kelas IVB SDN 60 Kota Bengkulu). Pre test dilakukan sebelum pembelajaran 
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa pada pembelajaran IPA 
tentang pencegahan abrasi. Setelah kedua kelompok melaksanakan proses 
pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda pada masing-masing kelompok, 
yaitu kelompok eksperimen dengan menggunakan lingkungan hutan mangrove 
sebagai sumber belajar dan kelompok kontrol menggunakan gambar-gambar 
lingkungan hutan mangrove, kemudian dilaksanakan post test yang bertujuan 
untuk mengetahui sikap peduli siswa antara sebelum dan sesudah perlakuan. 
Data penelitian diperoleh dari siswa kelas IV SD Negeri 44 dan kelas IVB 
SD Negeri 60 Kota Bengkulu. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan 
instrumen dalam bentuk skala sikap yang teridiri dari 23 pernyataan kepada 55 
siswa yang terdiri dari 29 siswa untuk kelompok eksperimen dan 26 siswa untuk 
kelompok kontrol. Setiap butir pernyataan dihitung total skornya. Penyekoran 
dilakukan dengan rentang 1 sampai 5, sehingga kemungkinan skor terendah 





eksperimen dan kelompok kontrol disajikan dengan diagram batang pada gambar 
4.1. 
 
Gambar 4.1. Data Pre test dan Post test Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre test 
pada kelompok eksperimen sebesar 89,57 dan kelompok kontrol sebesar 89,35. 
Berdasarkan gambar di atas, nilai pre test pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol tidak begitu terlihat perbedaannya karena selisihnya hanya 
0,22. Artinya kemampuan awal siswa pada saat belum diberikan perlakuan adalah 
sama. Berbeda dengan nilai post test, dari gambar diatas nilai post test pada 
kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol. Nilai post test pada 
kelompok eksperimen adalah 98,47 dan nilai post test pada kelompok kontrol 
adalah 91,42 sehingga selisih keduanya adalah sebesar 7,05. Jika dilihat pada 
kelompok eksperimen, nilai post test juga lebih tinggi dari nilai pre test dengan 





















pada kelompok kontrol, nilai pre test dan post test menunjukkan terdapat 
perbedaan yang selisihnya kecil yaitu 2,07. Persentase perbedaan peningkatan 
antara kelas eksperimen dan kontrol yaitu 7,61 %. Perhitungan mean terdapat 
pada lampiran 5. 
Dalam penelitian ini, sikap peduli lingkungan dilihat dari 3 indikator yaitu, 
tanggung jawab, bijaksana, dan menghargai dan menjaga. Ketiga indikator 
tersebut telah dianalisis dalam sebuah perentase. Perhitungan secara lengkap 
terdapat  dalam lampiran 5 dan data disajikan dalam tabel 4.2 dan tabel 4.3.  
Tabel 4.1 Analisis Persentase Pencapaian Skor Harapan Per Indikator 













Eksperimen 36,21% 38,51% 42,36% 54,83% 39,66% 54,19% 
Kontrol 43,85% 38,46% 37,36% 43,85% 41,67% 48,9% 
Selisih 
pesentase 
7,64% 0,05% 5% 10,98% 2,01% 5,29% 
 







Tanggung Jawab 18,62% 0% 18,62% 
Bijaksana 1,15% 3,21% 2,06% 
Menghargai dan Menjaga 11,83% 11,54% 0,29% 
Jumlah 31,60% 14,75% 20,97% 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa pesentase 





kontrol kecuali indikator tanggung jawab pada kelas kontrol. Dalam keseluruhan 
indikator lebih besar dari kelas kontrol yaitu 31,60>14,75 dengan selisih 20,97. 
Daam penelitian ini instrumen angket terdiri dari 3 aspek yaitu aspek 
afektif, kognitif, dan konatif. Ketiga aspek tersebut telah dianalisis pencapaian 
skor harapannya. Perhitungan lengkap terdapat dalam lampiran 5 dan data 
disajikan pada tabel 4.4 dan tabel 4.5. 
Tabel 4.3 Analisis Persentase Pencapaian Skor Harapan Per Aspek  
Kelas 
Pre Test Post Test 
Afektif Kognitif Konatif Afektif Kognitif Konatif 
Eksperimen 37,36 % 36,21% 41,76% 59,77% 53,45% 53,26% 
Kontrol 33.33 % 37,98% 41,88% 42,95% 45,19% 45,73% 
Selisih  4,03% 1,77% 0,12% 16,82% 8,26% 7,53% 
 
Tabel 4.4 Peningkatan Pesentase Pencapaian Skor Harapan Per Aspek 
Aspek Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Selisih 
Afektif 22,41% 9,62% 12,79 % 
Kognitif 17,24% 7,21% 10,03 % 
Konatif 17,05% 3,85% 13,2 % 
Jumlah 56,70% 20,68% 36,02% 
   
Berdasarkan tabel 4.4 dan tabel 4.5 disimpulkan bahwa pesentase 
kenaikan pada setiap aspek di kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol, 
56,70%>20,68% dengan selisih 36,02%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sumber belajar dengan menggunakan hutan mangrove lebih meningkatkan 






2. Hasil Uji Perbedaan Antara Pre test Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus chi-
kuadrat. Hasil uji normalitas pre test kelompok eksperimen diperoleh nilai c2hitung 
sebesar 5,8123 dengan nilai kritis c2tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 11,0705 
c2hitung pada pre test kelompok eksperimen lebih kecil dari c2tabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji normalitas 
pretet kelompok kontrol diperoleh nilai c2hitung sebesar 5,1380 dengan nilai kritis 
c2tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 11,0705. Jadi c2hitungpada kelompok 
kontrol lebih besar daric2tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. Data berdistribusi normal pada pre test kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan kedua kelompok sebelum 
diberikan perlakuan memiliki data yang normal. Penghitungan uji normalitas 
disajikan pada lampiran 5. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah mencari kenormalan data selanjutnya adalah menentukan 
homogenitas data pre test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian 
ini menggunakan rumus homogenitas variansi sama halnya dengan penentuan 
keputusan pada uji normalitas, pada uji homogenitas juga didasarkan pada 
ketentuan pengujian hipotesis homogenitas yaitu jika nilai Fhitung ≤ Ftabel maka 
kedua kelompok sampel dinyatakan memiliki varians yang homogen dan jika 
Fhitung > Ftabel maka kedua kelompok sampel dinyatakan memiliki varians yang 





sebesar 1,124 dengan nilai Ftabel sebesar 1,932 sehingga dapat dinyatakan bahwa 
kedua data memiliki varians yang homogen. Penghitungan uji homogenitas 
disajikan pada lampiran 5. 
c. Uji T 
Setelah data penelitian diuji normalitas dan homogenitas, diperoleh hasil 
bahwa data homogen dan normal kemudian langkah selanjutnya adalah pengujian 
hipotesis. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan 
antara pengaruh pemanfaatan hutan mangrove terhadap sikap peduli siswa. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t dengan kriteria 
pengujian yang digunakan jika thitung< ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. Jika 
thitung> ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Perolehan nilai thitung dilakukan 
dengan pengujian uji-t. 
Hasil penelitian ini memperoleh nilai thitung sebesar 0,09 dengan dk = (29 + 26) 
– 2 = 53 pada taraf signifikan 5% dan ttabel sebesar 2,005. Dengan demikian dapat 
disimpulkan pengujian hipotesis uji-t nilai pre test antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol adalah thitung< ttabel artinya tidak terdapat perbedaan yang 






3.Hasil Uji Perbedaan Antara Post test Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
a. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas post test kelompok eksperimen diperoleh nilai c2hitung 
sebesar 8,2256 artinya c2hitung lebih kecil dari c2tabel = 11, 0705 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji normalitas post 
test kelompok kontrol diperoleh nilai c2hitung sebesar 4,9054 artinya c2hitung = 
11,0705 lebih kecil dari c2tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. Data berdistribusi normal pada post test kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan kedua 
kelompok sesudah diberikan perlakuan memiliki data yang normal. Penghitungan 
uji normalitas disajikan pada lampiran 5. 
b. Uji Homogenitas 
Hasil penghitungan post test pada kedua kelompok diperoleh Fhitung sebesar 
1,052 dengan nilai Ftabel sebesar 1,932 sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua 
data memiliki varians yang homogen. Penghitungan uji homogenitas 
disajikanpada lampiran 5. 
c. Uji T 
Hasil penelitian ini memperoleh nilai thitung sebesar 2,59 dengan ttabel 
sebesar 0,2005. Dengan demikian dapat disimpulkan pengujian hipotesis uji-t 
nilai post test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah thitung> 
ttabel artinya terdapat perbedaan yang signifikan. Penghitungan secara lengkap 





Tabel 4.5. Hasil Uji-t Pre test dan Post test Pada Kedua Kelompok 
Data 
Pre test Post test 
(E) (K) E K 
N 29 26 29 26 
Nilai Min. 73 70 79 76 
Nilai Max 107 105 114 111 
Mean 89,57 89,35 98,47 91,42 
Selisih Rata-rata 0,22 7,05 
Median 90 90 100 89,5 
Modus 90 98 102 82 
Standar Deviasi 9,52 8,98 10,40 10,14 
c𝟐hitung 5,81 5,14 8,23 4,91 
c𝟐table 11,07 11,07 11,07 11,07 
Fhitung 1,12 1,05 
Ftabel 1,93 1,93 
thitung 0,09 2,59 
ttabel 2,005 2,005 
Kesimpulan Normal Normal Normal Normal 
Kesimpulan Homogen Homogen 










Sumber belajar adalah suatu bahan yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran sebagai pembawa pesan agar dapat mempermudah proses 
pembelajaran. Sumber belajar merupakan salah satu komponen terpenting dalam 
pembelajaran. Menurut Yokhebed (2016: 455), sumber belajar harus 
memfasilitasi siswa dengan aktivitas pembelajaran yang kontekstual bisa dengan 
memanfaatkan potensi-potensi lokal yang ada di sekitar karena hal tersebut dapat 
mengembangkan kecakapan hidup siswa. 
Salah satu sumber belajar yang kontektual dengan memanfaataan 
lingkungan serta menggunakan potensi lokal yang ada di daerah dapat menjadi 
pilihan. Dalam penelitian ini peneliti memilih lingkungan alam yang berupa hutan 
mangrove untuk dijadikan sumber belajar IPA materi abrasi. Sejalan denga Kahar 
(2014: 360) fenomena dan karakteristik khas yang ada di hutan mangrove 
merupakan contoh nyata dinamika alam semesta yang berpotensi bagi munculnya 
berbagai macam fakta atau gejala biologi yang dapat dipelajari oleh siswa.  
Sumber belajar dapat mempengaruhi hasil belajar. Diperkuat oleh 
Magasing (2013: 124) menyatakan terdapat peningkatan hasil belajar dengan 
menggunakan hutan magrove sebagai sumber belajar. Sesuai dengan hasil 
penelitian ini, pada pemberian pre test antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. 
Hasil uji perbedaan pre test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
menunjukkan thitung lebih kecil dari ttabel sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. 





sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan 
awal yang sama.  
Setelah memenuhi syarat normalitas dan homogen, maka bisa digunakan 
sebagai sampel penelitian. Hasil uji perbedaan post test antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel artinya 
H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kedua kelompok ini sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan pada post test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Jadi, pada penelitian ini pemanfaatan hutan mangrove memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap sikap peduli siswa.  
Pengaruh pemanfaatan hutan mangrove dapat dilihat dari langkah-langkah 
skenario pada lampiran 7. 
1. Melakukakan percobaan di hutan mangrove untuk menemukan pengertian 
abrasi (bukti foto pada lampiran 8). Siswa melakukan percobaan dengan pasir 
yang tergerus ombak. Sedangkan untuk perbandingannya siswa mengamati 
langsung pohon yang ada di hutan mangrove. Dengan melakukan sendiri siswa 
membangun pengetahuannya sendiri. Siswa akan memiliki pengetahuan yang 
bermakna. Pengetahuan juga akan mempengaruhi sikap siswa karena dalam sikap 
ada yang berupa aspek kognitif yaitu suatu sikap berdasarkan pengetahuan siswa. 
Selain itu akan muncul indikator bijaksana ketika siswa sudah mengetahui 
dampaknya lalu muncullah indikator bijaksana dalam sikap terhadap lingkungan. 
Seiring dengan Istiani dan Retnoningsih (2015: 71), lingkungan yang memiliki 





belajar. Pembelajaran IPA dengan memilih lingkungan sebagai sumber belajar 
menfasilitasi siswa mendapatkan sumber belajar yang konkret dan lebih 
kontektual.  
2. Jelajah alam, dengan jelajah alam siswa melihat langsung hutan mangrove yang 
selama ini hanya di buku cetak mereka (bukti foto pada lampiran 8). Dengan 
begitu muncul ketertarikan siswa akan hutan mangrove sampai dengan siswa 
bertanya-tanya apa hutan mangrove dan apa fungsi hutan mangrove, siswa 
melakukan pengamatan untuk menemukan jawaban hingga pertanyaan mengapa 
hutan mangrove bisa menahan abrasi dan bagaimana bisa terjadi. Sehingga dalam 
langkah ini siswa mengamati, dalam mengamati langsung siswa akan  memliki 
pengetahuan yang akan mempengaruhi sikap dalam aspek afektif. Langkah ini 
pun akan mempengaruhi dalam indikator menghargai dan menjaga terhadap sikap 
peduli lingkungan. Hasil penelitian ini pun sesuai dengan pendapat Savitri (2016: 
1112) mengatakan pembelajaran dengan jelajah alam dapat menumbuhkan 
softskill yang mengarah ke arah konservasi seperti peduli lingkungan. Dengan 
begitu siswa melihat lingkungan secara langsung sehingga dapat menentukan 
sikap yang harus dilakukan terhadap lingkungan. Dalam penelitian ini siswa 
diajak jelajah alam hutan mangrove untuk dapat mengisi tugas-tugas yang 
diberikan peneliti sebagai guru dalam materi pencegahan abrasi. 
3. Kebersihan lingkungan hutan mangrove, dalam langkah ini siswa akan 
melakukan suatu tindakan langsung. Hal tersebut akan mempengaruhi siswa 
dalam aspek konatif yang merupakan aspek sikap yang berupa tindakan. 





Dalam penelitian ini terdapat tiga indikator yaitu tanggung jawab, 
bijaksana, dan menghargai dan menjaga lingkungan. Setelah melakukan analisis 
dengan mencari persentase pencapaian skor harapan per indikator terdapat 
peningkatan terlihat pada semua indikator pada kelas eksperimen. Pada kelas 
kontrol peningkatan hanya pada dua indikator yaitu indikator bijaksana dan 
menghargai dan menjaga, sedangkan pada indikator tanggung jawab tidak 
mengalami peningkatan ataupun penurunan. Serta untuk peningkatan secara 
keseluruhan kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol.  
Pada kelas kontrol pembelajaran hanya menggunakan sumber belajar 
berupa gambar lingkungan mangrove. Siswa mengamati gambar dalam proses 
pembelajaran untuk mendapatkan pengetahuan dengan pengetahuan ini siswa 
dapat melakukan tindakan dengan bijaksana dan perasaan menjaga dan 
menghargai lingkungan. Siswa tidak berinteraksi langsung dengan hutan 
mangrove. Dengan begitu siswa tidak memberikan respon yang berarti terhadap 
hutan mangove menimbulkan tidak adanya peningkatan tanggung jawab terhadap 
hutan mangrove. Sikap peduli lingkungan terhadap hutan mangrove secara 
keseluruhan tetap mengalami peningkatan namun lebih rendah dari kelas 
eksperimen.  
Pada kelas eksperimen sumber belajar yang digunakan adalah hutan 
mangrove. Dimana siswa dibawa langsung ke hutan mangrove untuk melakukan 
kujungan edukasi. Sebelum melakukan kunjungan siswa mendapatkan arahan. 
Arahan tersebut memasukan arahan agar siswa tidak melakukan kerusakan di 





dan menghargai lingkungan. Dalam hutan mangrove siswa melakukan percobaan, 
percobaan bertujuan agar siswa menemukan sendiri pengertian dari abrasi 
sehingga siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Pengetahuan yang 
diperoleh siswa menjadi bermakna. Pengetahuan yang bermakna akan 
mempengaruhi sikap siswa sehinggi siswa bisa menjadi bijaksana dalam 
bertindak. Pengetahuan yang bukan hanya sekedar konsep yang dihafal namun 
ditemukan dalam percobaan. Selanjutnya siswa berjelajah lingkungan hutan 
mangrove dengan mengamati untuk menemukan jawaban dari perbedaan ombak 
yang menerpa langsung ke pesisir dengan ombak yang menerpa hutan mangrove. 
Dengan jelajah ini siswa melihat langsung keadaan hutan mangrove 
sehingga menimbulkan rasa tanggung jawab dari siswa. Kunjungan edukasi pun 
diselingi dengan permainan dan acara makan bersama. Pada akhir kegiatan siswa 
diajak untuk melakukan kebersihan di hutan mangrove. Dalam kegiatan ini siswa 
dilatih secara langsung untuk bertindak sebagai wujud dari sikap peduli 
lingkungan. Hingga pada akhirnya siswa pada kelas eksperimen memiliki 
pengalaman belajar yang lebih dan terjadinya interaksi langsung dengan 
lingkungan sehingga mempengaruhi sikap peduli lingkungan. Sejalan dengan 
hasil penelitian Winarni (2016b: 4) yang mengemukakan bahwa lingkungan 
menyediakan rangsangan terhadap individu dan sebaliknya dengan individu. Individu 
memberikan respon terhadap lingkungan. Dalam proses interaksi itu dapat terjadi 
perubahan pada diri individu, berupa perubahan tingkah laku.  
Sikap peduli lingungan pun dapat dilihat dari berbagai aspek yang telah 





instrumen yang telah dibuat peneliti serta telah dianalisis per aspek. Terdapat 
peningkatan pesentase skor harapan per aspek baik di kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol. Namun pada kelas eksperimen peningkatan semua aspek lebih besar 
dari kelas kontrol.  
Aspek kognitif yaitu perilaku di mana indivudu mencapai tingkat “tahu” 
pada objek. Aspek ini mencerminkan representasi atas  apa yang dipercayai oleh 
individu pemilik sikap. Dalam penelitian ini sikap dari persentase skor harapan 
aspek kognitif pada kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Hal tersebut 
disebabkan penggunaan sumber belajar yang berbeda. Pada kelas kontrol 
pembelajaran menggunakan sumber belajar foto-foto lingkungan, siswa dituntut 
untuk mengamati gambar. Sehingga pembelajaran tidak bersifat konkret dan tidak 
ada interaksi langsung lingkungan dengan siswa.  
Pada kelas eksperimen sumber belajar yang digunakan adalah hutan 
mangrove, di mana dalam hutan mangrove siswa berinteraksi langsung 
lingkungan dan melakukan percobaan dengan pasir, rumput, ranting untuk 
menemukan pengertian abrasi. Serta mengamati langsung hutan mangrove untuk 
mendapatkan penjelasan bahwa hutan mangrove dapat menahan abrasi. Siswa 
membangun sendiri pengetahuannya dari apa yang mereka lakukan sehingga 
pengetahuan tersebut mempengaruhi lebih aspek sikap kognitif lebih besar dari 
kelas kontrol. Selajan dengan hasil penelitian Dalifa dan Karjiyati (2016: 100) 
yang menyatakan pengetahuan peduli lingkungan siswa yang belajar dengan 





Aspek afektif yaitu perilaku dimana individu mempunyai kecenderungan 
untuk suka atau tidak suka pada objek. Pada aspek ini telah muncul perasaan 
mencintai (sudah melibatkan emosi). Aspek yang banyak dipengaruhi 
kepercayaan yang diyakini. Dalam peneliti ini persentase skor harapan aspek 
sikap pada kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Hal tersebut 
dipengaruhi salah satunya oleh aspek kognitif yang peningkatan pesentasenya 
lebih besar juga. Suatu yang diyakini sehingga menjadi pengetahuan siswa 
menyebabkan aspek afektifnya juga tinggi. Selain itu dengan cara membawa 
siswa langsung ke lingkungan membuat siswa berinteraksi langsung dengan 
lingkungan. Maka terjadilah interaksi antara siswa dan lingkungan. Pada interaksi 
tersebut siswa memberikan respon pada lingkungan. Sehingga membuahkan hasil 
positif lebih pada aspek afektif dibandingkan kelas kontrol yang hanya mengamati 
gambar. Sejalan dengan Ardianti (2017: 6) yang menerangkan bahwa model EJAS 
dengan pendekatan science edutainment dapat meningkatkan perilaku peduli 
lingkungan. 
Aspek konatif yaitu perilaku yang sampai tahap hingga individu 
melakukan sesuatu pada objek. Aspek ini merupakan wujud dari kognitif dan 
afektif yang dipengaruhi oleh  kepercayaan yang diyakini dan perasaan yang 
sehingga muncullah kecenderungan berperilaku sesuai sikap. Sama halnya dengan 
aspek kognitif maupun aspek afektif yang mengalami peningkatan pesentase skor 
harapan lebih besar pada kelas eksperimen dari pada kelas kontrol. Hal tersebut 
memberikan pengaruh pada peningkatan persentase skor harapan aspek konatif. 





dalam hutan mangrove. Suatu tindakan langsung sebagai wujud dari salah satu 
sikap peduli lingkungan hutan mangrove. Sehingga mempengaruhi sikap dalam 
aspek konatifnya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Dalifa dan Winarni 
(2015: 562) yang menyatakan terdapat peningkatan kesadaran lingkungan dengan 
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan lingkungan. 
Dalam aspek sikap kognitif dipengaruhi oleh pengatahuan keyakinan 
siswa, pengetahuan tersebut lebih bermakna ketika siswa membangun sendiri 
pengetahuannya dengan difasilitasi sumber belajar yang berupa lingkungan hutan 
mangrove. Keyakinan tersebut tertanam dalam pikiran siswa sehingga 
mempengaruhi perasaan siswa yang kemudian muncul aspek dari afektif yang 
merupakan ungkapan emosional dari siswa. Ketika siswa telah memiliki 
pengetahuan dari aspek kognitif dan ditambahkan perasaan dari aspek afektif akan 
mempengaruhi konatif yang merupakan kecenderungan untuk berperilaku. 
Terlihat dalam penelitian ini pada peningkatan persentase skor harapan per aspek 
ketika aspek kognitif mengalami peningkatan maka menyebabkan aspek afektif 
dan juga aspek kognitifnya mengalami peningkatan. 
Dari uraian di atas menyatakkan bahwa sikap seseorang itu dapat diubah 
oleh sebuah sumber belajar. Sumber belajar berbasis potensi lokal yang 
merupakan lingkungan alam yaitu hutan mangrove. Hal ini didukung oleh 
pendapat Azwar yang mengungkapkan bahwa pengubahan sikap pada manusia 
dapat dilakukan dengan menggunakan suatu strategi persuasif. Dalam persuasi 
pada umumnya meliputi beberapa unsur yaitu sumber (source) sebagai 





yang sikapnya hendak diubah (audience). Oleh karena itu, strategi persuasif pada 
pembelajaran di kelas eksperimen dengan memanfaatan hutan mangrove untuk 
menjadi sumber belajar dirancang dalam sebuah skenario agar membawa pesan 
yang dilihat siswa dalam suatu kunjungan edukasi, sehingga pesan tersebut 
memiliki kekuatan untuk mengajak siswa agar memiliki sikap peduli.  
Dengan telah dilaksanakannya penelitian tentang pengaruh pemanfaatan 
hutan mangrove sebagai sumber belajar terhadap sikap peduli siswa, hasil 
penelitian ini dapat dijadikan dasar pengembangan nilai-nilai sikap peduli 
terhadap hutan mangrove Bengkulu bagi siswa sekolah dasar. Sikap peduli siswa 
sekolah dasar harus terus dikembangkan, salah satunya dilakukan dengan memilih 
sumber belajar yang menarik bagi siswa dan sumber belajar yang kontekstual 
serta mengajak siswa berjelajah. Disinilah guru sekolah dasar (SD) dapat berperan 
untuk mengembangkan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 
kepedulian siswa terhadap hutan mangrove. Agar ketika dewasa menjadi manusia 
yang tidak melakukan kerusakan dan bisa melestarikan kekayaan hutan mangrove 
Bengkulu. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 
bergantungnya pada cuaca, karena dalam penelitian ini peneliti membawa siswa 
ke lingkungan alam terbuka yaitu hutan mangrove. Waktu penelitian diundur satu 
hari dari jadwal dikarenakan hujan. Pada percobaan tidak memakai rumput yang 
tertanam. Hanya memakai pasir yang tergerus ombak dan perbandingannya 





Kesamaan pada guru yang mengajar, dimana peneliti sebagai guru pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. dengan adanya kesamaan tersebut 
dikhawatirkan adanya kemungkinan terjadi intervensi dalam penelitian. Oleh 
karena itu, dalam penelitian untuk melihat pengaruh sumber belajar, guru yang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian & pembahasan diperoleh hasil uji perbedaan 
postest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan nilai thitung 
sebesar 2,59 dan ttabel sebesar 2,005. Dengan demikian pengujian hipotesis uji-t 
nilai post test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 
thitung>ttabel artinya terdapat perbedaan yang signifikan. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan hutan 
mangrove sebagai sumber belajar terhadap sikap peduli siswa kelas IV di Sekolah 
Dasar Kota Bengkulu. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru untuk terus mengupayakan pembelajaran yang memilih sumber 
belajar yang kontektual untuk mempersuasi siswa dengan sumber yang nyata 
agar dapat mengembangkan sikap peduli siswa terhadap hutan mangrove 
Bengkulu. Selain itu, guru harus sangat memperhatikan keamanan siswa saat 
melakukan kunjungan salah satunya dengan mengarahkan siswa untuk 
menggunakan pelampung saat melakukan kegiatan di pinggir pantai. Serta 
kendaraan harus siap jika sewaktu-waktu cuaca berubah dapat langsung 





2. Bagi siswa diharapkan setelah berkunjung ke hutan mangrove Bengkulu dapat 
menjaga dan melestarikan hutan mangrove yang ada di sekitar agar hutan 
tersebut tidak terjadi kerusakan serta untuk mengembangkan sikap peduli 
siswa. 
3. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian pengaruh hutan 
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Indikator Deskriptor Pernyataan 
Item Soal      No  

















































- Saya tidak perlu ikut menanam pohon 
mangrove karena sudah banyak orang 
yang melakukannya. (-) 
- Saya senang jika ikut berpartisipasi 
dalam komunitas  (kelompok) peduli 
hutan mangrove yang berada di sekolah 
maupun di luar sekolah. (+) 
- Saya tidak harus ikut serta dalam 
menjaga dan melindungi pohon-pohon, 



































- Merusak hutan tidak akan menyebabkan 
kepunahan habitat yang terdapat di 
dalamnya. (-) 
- Saya akan memberitahu teman saya 









































-Saya tidak akan ikut membersihkan 
lingkungan sekitar hutan. (-) 
- Saya tidak akan menulis di bebatuan 
yang ada di sekitar pesisir pantai. (+) 
 











- Sampah plastik tidak akan mencemari hutan. 
(-) 
-Membuang sampah di lingkungan hutan 
itu diperbolekan karena ada petugas yang 
membersihkannya.(-)  
- Saya tidak akan merusak tempat duduk 














































- Saya senang jika ada orang menebang 
lahan hutan mangrove untuk dijadikan 
lahan perkebunan. (-) 
- Pembakaran hutan boleh dilakukan untuk 




























- Jika saya melihat orang mencabut pohon 
yang baru ditanam, maka saya akan 
melapor ke petugas hutan.(+) 
 



























- Orang yang menebang pohon secara 
berlebihan tidak harus di hukum. (-) 
- Saya berani berkata pada orang tua saya 
jika tidak boleh membuat rumah di lahan 
hutan mangrove. (+) 
- Saya berani memarahi teman saya jika 







































- Saya suka menghemat penggunaan kertas 
agar tidak banyak pohon yang ditebang. 
(+) 
- Saya yakin bahwa pohon memiliki hak 
untuk hidup. (+) 
-  Saya gemar menonton berita tentang 














































- Saya tidak akan melaporkan kepada 
petugas jika melihat limbah mencemari 
tanah di lahan mangrove. (-) 
- Saya tidak suka jika harus mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang bertugas 
mengamati hutan mangrove. (-) 
- Saya tidak suka melihat acara TV yang 
membahas wisata alam hutan mangrove. 
(-) 
- Saya akan mencari informasi lebih lanjut 
tentang faktor penyebab kerusakan hutan 

































































1. Tulislah nama dan kelas serta SD dalam kolom di atas! 
2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan teliti! 
3. Pilihlah salah satu tanggapan sesuai dengan perasaan yang kamu 
rasakan, pengetahuan yang kamu yakini, dan tindakan yang akan 
kamu lakukan! 
4. Tanggapan tidak mempengaruhi nilaimu dalam pelajaran apapun jadi 
isilah dengan perasaanmu yang sesungguhnya. 
5. Berilah tanda ceklis ( √ ) : 
a. Pada kolom ( SS ) jika kamu sangat setuju  
b. Pada kolom ( S ) jika kamu setuju 
c. Pada kolom ( N ) jika kamu netral 
d. Pada kolom ( TS ) jika kamu tidak setuju 
e. Pada kolom ( STS) jika kamu sangat tidak setuju 
 
 
Angket Pernyataan  Sikap Peduli 
terhadap Hutan Mangrove Bengkulu 
 


























1. Saya tidak suka melihat acara TV yang 
membahas wisata alam hutan mangrove. 
     
2. Saya yakin bahwa pohon memiliki hak untuk 
hidup. 
     
3. Jika saya melihat orang mencabut pohon yang 
baru ditanam, maka saya akan melapor ke 
petugas hutan. 
     
4. Saya tidak senang melihat orang menebang 
pohon sembarangan. 
     
5. Membuang sampah di lingkungan hutan itu 
diperbolekan karena ada petugas yang 
membersihkannya. 
     
6. Saya tidak akan ikut membersihkan lingkungan 
sekitar hutan. 
     
7. Saya senang jika ikut berpartisipasi dalam 
komunitas (kelompok) peduli hutan mangrove 
yang berada di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
     
8. Merusak hutan tidak akan menyebabkan 
kepunahan habitat yang terdapat di dalamnya. 
     
9. Saya tidak akan menulis di bebatuan yang ada 
di sekitar pesisir pantai. 
     
10. Saya tidak senang melihat hutan mangrove di 
pesisir pantai. 
     
11. Pembakaran hutan boleh dilakukan untuk 
mendapat lahan yang luas. 
     
12. Orang yang menebang pohon secara berlebihan 
tidak harus dihukum. 
     
13. Mengambil tanaman yang ada di sekitar hutan 
berarti merusak ekosistem hutan. 
     
14. Saya tidak akan merusak tempat duduk di 
pantai. 
     
15. 
 
Saya tidak suka jika harus mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang bertugas mengamati hutan 
mangrove. 
     
16. Saya berani memarahi teman saya jika ada 
teman saya yang membuang sampah 
sembarangan. 






















17. Saya senang berjalan-jalan di Taman Wisata 
Alam pantai panjang untuk melihat hutan 
mangrove. 
     
18. Saya bersedih jika ada orang melakukan 
tebang pilih pohon namun tidak menanaminya 
dengan tumbuhan baru. 
     
19. Saya tidak harus ikut serta dalam menjaga 
dan melindungi pohon-pohon, karena sudah 
ada petugas yang melakukan. 
     
20. Saya tidak perlu ikut menanam pohon 
mangrove karena sudah banyak orang yang 
melakukannya. 
     
21.  Saya akan memberitahu teman saya bahwa 
kita boleh merusak pohon di hutan mangrove. 
     
22. Saya akan menggunakan fasilitas yang ada di 
hutan mangrove dengan baik. 
     
23. Saya ikut prihatin terhadap kerusakan hutan 
mangrove yang dijadikan lahan pembangunan. 
     
24. Saya berani berkata pada orang tua saya 
bahwa tidak boleh membuat rumah di lahan 
hutan mangrove. 
     
25. Saya suka menghemat penggunaan kertas agar 
tidak banyak pohon yang ditebang. 
     
26. Saya senang  jika ada orang menebang lahan 
hutan mangrove untuk dijadikan lahan 
perkebunan. 
     
27. Sampah plastik tidak akan mencemari hutan.      
28. Saya tidak akan melaporkan kepada petugas 
jika melihat limbah mencemari tanah di lahan 
mangrove. 
     
29. Saya akan mencari informasi lebih lanjut 
tentang faktor penyebab kerusakan hutan 
Kota Bengkulu. 
     
30. Saya gemar menonton berita tentang usaha 
untuk melestarikan hutan mangrove. 
     
Semoga kalian mendapatkan pahala  bagi yang dengan senang hati dan bersungguh-sungguh mengisi daftar 




























1. Tulislah nama dan kelas serta SD dalam kolom di atas! 
2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan teliti! 
3. Pilihlah salah satu tanggapan sesuai dengan perasaan yang kamu 
rasakan, pengetahuan yang kamu yakini, dan tindakan yang akan 
kamu lakukan! 
4. Tanggapan tidak mempengaruhi nilaimu dalam pelajaran apapun jadi 
isilah dengan perasaanmu yang sesungguhnya. 
5. Berilah tanda ceklis ( √ ) : 
a. Pada kolom ( SS ) jika kamu sangat setuju  
b. Pada kolom ( S ) jika kamu setuju 
c. Pada kolom ( N ) jika kamu netral 
d. Pada kolom ( TS ) jika kamu tidak setuju 
e. Pada kolom ( STS) jika kamu sangat tidak setuju 
 
 
Angket Pernyataan  Sikap Peduli 
terhadap Hutan Mangrove Bengkulu 
 




























1. Saya tidak suka melihat acara TV yang 
membahas wisata alam hutan mangrove. 
     
2. Saya yakin bahwa pohon memiliki hak untuk 
hidup. 
     
3. Jika saya melihat orang mencabut pohon yang 
baru ditanam, maka saya akan melapor ke 
petugas hutan. 
     
4. Membuang sampah di lingkungan hutan itu 
diperbolekan karena ada petugas yang 
membersihkannya. 
     
5. Saya tidak akan ikut membersihkan lingkungan 
sekitar hutan. 
     
6. Saya senang jika ikut berpartisipasi dalam 
komunitas (kelompok) peduli hutan mangrove 
yang berada di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
     
7. Merusak hutan tidak akan menyebabkan 
kepunahan habitat yang terdapat di dalamnya. 
     
8. Saya tidak akan menulis di bebatuan yang ada 
di sekitar pesisir pantai. 
     
9. Pembakaran hutan boleh dilakukan untuk 
mendapat lahan yang luas. 
     
10. Orang yang menebang pohon secara berlebihan 
tidak harus dihukum. 
     
11. Saya tidak akan merusak tempat duduk di 
pantai. 
     
12. Saya tidak suka jika harus mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang bertugas mengamati hutan 
mangrove. 
     
13. Saya berani memarahi teman saya jika ada 
teman saya yang membuang sampah 
sembarangan. 
     
14. Saya tidak harus ikut serta dalam menjaga 
dan melindungi pohon-pohon, karena sudah 
ada petugas yang melakukan. 
     
15. 
 
Saya tidak perlu ikut menanam pohon 
mangrove karena sudah banyak orang yang 
melakukannya. 
























16. Saya akan memberitahu teman saya bahwa 
kita boleh merusak pohon di hutan mangrove. 
     
17. Saya berani berkata pada orang tua saya 
bahwa tidak boleh membuat rumah di lahan 
hutan mangrove. 
     
18. Saya suka menghemat penggunaan kertas agar 
tidak banyak pohon yang ditebang. 
     
19. Saya senang  jika ada orang menebang lahan 
hutan mangrove untuk dijadikan lahan 
perkebunan. 
     
20. Sampah plastik tidak akan mencemari hutan.      
21.  Saya tidak akan melaporkan kepada petugas 
jika melihat limbah mencemari tanah di lahan 
mangrove. 
     
22. Saya akan mencari informasi lebih lanjut 
tentang faktor penyebab kerusakan hutan 
Kota Bengkulu. 
     
23. Saya gemar menonton berita tentang usaha 
untuk melestarikan hutan mangrove. 
     
 
Semoga kalian mendapatkan pahala  bagi yang dengan senang hati dan bersungguh-sungguh mengisi daftar 













Uji coba Instrumen 
Validitas Uji Coba Instrumen 
No 
  
skor item (X)  
Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 5 4 5 2 3 5 3 4 1 4 3 2 5 5 2 5 2 1 2 4 5 2 3 5 4 4 1 5 5 105 
2 4 3 4 4 5 1 3 4 4 3 4 5 5 4 3 4 5 4 2 2 3 4 2 4 5 5 2 4 5 5 112 
3 5 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 5 4 5 3 5 5 1 2 3 5 4 2 5 3 5 1 5 5 3 103 
4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 5 3 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 2 4 5 5 4 4 5 5 130 
5 4 5 4 4 3 1 5 2 3 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 3 4 5 3 4 5 5 5 122 
6 5 5 4 1 3 5 5 4 5 4 5 4 2 4 5 3 5 2 3 4 5 5 3 3 5 5 4 5 5 5 123 
7 4 5 5 5 5 5 4 4 5 1 2 2 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 126 
8 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 2 3 5 3 5 3 3 4 126 
9 2 5 5 4 2 4 2 3 2 3 4 3 3 5 3 4 4 2 1 4 5 4 2 2 5 4 3 4 4 4 102 
10 1 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 4 3 3 4 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 132 
11 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 5 4 4 4 4 4 2 1 2 4 1 4 4 4 4 4 4 3 102 
12 5 5 4 5 4 5 4 3 2 5 5 3 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 2 4 5 4 5 2 5 4 124 
13 4 5 5 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 1 2 2 4 3 5 3 3 1 1 2 91 
14 1 5 2 5 1 5 2 3 1 4 1 5 2 1 1 5 5 1 4 1 3 5 2 1 2 1 3 4 1 5 82 
15 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 139 
16 3 4 4 2 2 4 5 2 4 4 4 2 2 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 4 2 2 3 4 97 
17 3 4 4 2 2 4 5 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 104 
18 2 5 5 3 2 3 5 4 2 3 4 4 3 5 3 4 5 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 5 108 
19 2 5 4 4 2 3 5 1 4 3 3 2 4 3 3 4 4 5 2 3 4 5 4 3 4 5 3 3 5 4 106 
20 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 2 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 133 
21 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 140 
22 2 4 5 4 2 3 5 5 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 2 2 2 2 4 4 3 3 2 4 4 5 100 
23 2 5 4 5 2 1 5 3 4 2 3 4 1 4 4 5 4 1 4 4 5 3 2 4 1 5 4 5 5 4 105 
119 
 
24 3 5 5 4 3 4 5 4 3 4 5 5 2 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 124 
25 4 4 3 5 5 4 4 3 2 2 1 4 5 4 3 4 4 1 3 4 5 5 2 1 5 5 4 4 4 5 109 
26 4 5 4 5 2 5 5 4 5 4 5 4 2 5 5 4 5 1 4 5 5 5 3 3 5 4 4 5 5 5 127 
27 2 5 4 1 4 5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 1 4 5 5 4 5 4 5 5 5 128 
28 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 134 
29 4 5 4 5 4 1 3 3 1 1 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 1 118 
30 4 4 2 3 4 3 5 1 4 3 2 5 2 5 3 2 5 1 1 3 4 5 5 1 5 1 2 1 5 5 96 
31 5 5 5 5 2 3 5 3 4 3 1 5 5 5 5 5 5 1 3 3 5 5 1 5 4 5 1 5 5 5 119 
32 4 5 3 1 4 4 5 3 5 2 5 3 2 5 2 5 5 3 4 5 5 4 2 5 4 4 3 5 4 5 116 
33 4 4 2 2 5 4 4 4 2 4 2 3 2 5 4 5 5 3 2 2 4 4 2 3 4 4 2 3 5 4 103 
34 3 5 5 3 1 5 5 3 4 3 3 5 3 5 4 5 5 3 1 3 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 121 
35 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 1 1 5 3 4 5 5 5 4 5 125 
36 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 1 5 3 5 4 1 3 4 1 4 2 4 4 5 4 5 4 5 113 
37 1 5 4 5 5 5 3 4 5 2 5 5 5 4 3 5 5 3 1 2 5 4 2 5 4 5 4 4 5 5 120 
ƩX 128 172 151 146 123 141 164 127 136 127 139 147 120 159 138 155 170 98 118 136 152 156 112 136 156 152 132 147 161 166 4265 
Ʃ(X^2) 500 812 641 642 471 593 756 485 548 487 583 627 458 711 554 687 790 326 438 560 686 692 402 556 692 674 522 639 739 776 
 ƩXY 14969 19941 17569 17036 14521 16476 19099 15001 15914 14831 16369 17140 13957 18483 16250 18076 19668 11422 14005 16137 17745 18099 13030 16087 18167 17753 15581 17256 18858 19303 
 
r hitung 0,336 0,385 0,389 0,302 0,516 0,354 0,428 0,612 0,405 0,318 0,527 0,353 0,178 0,349 0,648 0,404 0,286 0,183 0,609 0,704 0,338 0,237 0,179 0,649 0,374 0,391 0,606 0,498 0,573 0,357 
 
r tabel 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 
 
Kriteria R R R R C R C T C R C R SR R T C R SR T T R R SR T R R T C C R 
 
Keterangan VALID VALID VALID 
TIDAK 
VALID VALID VALID VALID VALID VALID 
TIDAK 
VALID VALID VALID 
TIDAK 
















Reliabelitas Uji Coba Instrumen 
No 
  
skor item (X) 
Y Y2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 5 4 5 2 3 5 3 4 1 4 3 2 5 5 2 5 2 1 2 4 5 2 3 5 4 4 1 5 5 105 
11025 
2 4 3 4 4 5 1 3 4 4 3 4 5 5 4 3 4 5 4 2 2 3 4 2 4 5 5 2 4 5 5 112 
12544 
3 5 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 5 4 5 3 5 5 1 2 3 5 4 2 5 3 5 1 5 5 3 103 
10609 
4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 5 3 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 2 4 5 5 4 4 5 5 130 
16900 
5 4 5 4 4 3 1 5 2 3 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 3 4 5 3 4 5 5 5 122 
14884 
6 5 5 4 1 3 5 5 4 5 4 5 4 2 4 5 3 5 2 3 4 5 5 3 3 5 5 4 5 5 5 123 
15129 
7 4 5 5 5 5 5 4 4 5 1 2 2 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 126 
15876 
8 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 2 3 5 3 5 3 3 4 126 
15876 
9 2 5 5 4 2 4 2 3 2 3 4 3 3 5 3 4 4 2 1 4 5 4 2 2 5 4 3 4 4 4 102 
10404 
10 1 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 4 3 3 4 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 132 
17424 
11 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 5 4 4 4 4 4 2 1 2 4 1 4 4 4 4 4 4 3 102 
10404 
12 5 5 4 5 4 5 4 3 2 5 5 3 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 2 4 5 4 5 2 5 4 124 
15376 
13 4 5 5 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 1 2 2 4 3 5 3 3 1 1 2 91 
8281 
14 1 5 2 5 1 5 2 3 1 4 1 5 2 1 1 5 5 1 4 1 3 5 2 1 2 1 3 4 1 5 82 
6724 
15 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 139 
19321 
16 3 4 4 2 2 4 5 2 4 4 4 2 2 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 4 2 2 3 4 97 
9409 
17 3 4 4 2 2 4 5 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 104 
10816 
18 2 5 5 3 2 3 5 4 2 3 4 4 3 5 3 4 5 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 5 108 
11664 
19 2 5 4 4 2 3 5 1 4 3 3 2 4 3 3 4 4 5 2 3 4 5 4 3 4 5 3 3 5 4 106 
11236 
20 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 2 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 133 
17689 
21 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 140 
19600 
22 2 4 5 4 2 3 5 5 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 2 2 2 2 4 4 3 3 2 4 4 5 100 
10000 
23 2 5 4 5 2 1 5 3 4 2 3 4 1 4 4 5 4 1 4 4 5 3 2 4 1 5 4 5 5 4 105 
11025 
24 3 5 5 4 3 4 5 4 3 4 5 5 2 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 124 
15376 
25 4 4 3 5 5 4 4 3 2 2 1 4 5 4 3 4 4 1 3 4 5 5 2 1 5 5 4 4 4 5 109 
11881 




27 2 5 4 1 4 5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 1 4 5 5 4 5 4 5 5 5 128 
16384 
28 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 134 
17956 
29 4 5 4 5 4 1 3 3 1 1 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 1 118 
13924 
30 4 4 2 3 4 3 5 1 4 3 2 5 2 5 3 2 5 1 1 3 4 5 5 1 5 1 2 1 5 5 96 
9216 
31 5 5 5 5 2 3 5 3 4 3 1 5 5 5 5 5 5 1 3 3 5 5 1 5 4 5 1 5 5 5 119 
14161 
32 4 5 3 1 4 4 5 3 5 2 5 3 2 5 2 5 5 3 4 5 5 4 2 5 4 4 3 5 4 5 116 
13456 
33 4 4 2 2 5 4 4 4 2 4 2 3 2 5 4 5 5 3 2 2 4 4 2 3 4 4 2 3 5 4 103 
10609 
34 3 5 5 3 1 5 5 3 4 3 3 5 3 5 4 5 5 3 1 3 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 121 
14641 
35 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 1 1 5 3 4 5 5 5 4 5 125 
15625 
36 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 1 5 3 5 4 1 3 4 1 4 2 4 4 5 4 5 4 5 113 
12769 
37 1 5 4 5 5 5 3 4 5 2 5 5 5 4 3 5 5 3 1 2 5 4 2 5 4 5 4 4 5 5 120 
14400 
ƩX 128 172 151 146 123 141 164 127 136 127 139 147 120 159 138 155 170 98 118 136 152 156 112 136 156 152 132 147 161 166 4265 
49873 
ƩX2 500 812 641 642 471 593 756 485 548 487 583 627 458 711 554 687 790 326 438 560 686 692 402 556 692 674 522 639 739 776 
  
σ2 1,545654 0,336012 0,669102 1,780862 1,678598 1,504748 0,785975 1,326516 1,300219 1,38057 1,643535 1,161432 1,859752 0,749452 1,062089 1,018262 0,241052 1,795471 1,66691 1,624543 1,663988 0,926224 1,701972 1,516435 0,926224 1,339664 1,38057 1,485756 1,038714 0,844412 
  
∑σ2 37,95471 
                               
∑σ2t 192,3053 
                        
r11 0,83 
                         
keterangan : Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari pada 0,70 berarti tes angket yang sedang di uji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang 
tinggi 
Jadi r11=0,83 










Distribusi Pre test Kelas Eksperimen 
NO 
Skor Item Skor 
Total TJ BS MM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 4 5 4 1 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 100 8 3 5 
2 2 5 5 3 5 5 5 2 5 4 5 5 5 3 5 5 5 2 5 3 5 5 5 99 6 5 5 
3 5 5 5 2 4 3 5 2 5 3 5 3 5 2 4 5 4 5 4 3 3 5 3 90 3 3 4 
4 1 4 3 2 1 4 4 1 5 3 4 1 4 4 4 4 1 5 2 4 5 2 5 73 0 1 3 
5 2 2 5 5 4 4 1 4 4 5 5 4 1 4 4 5 2 5 5 4 5 5 5 90 3 3 4 
6 4 4 4 5 5 5 1 4 4 3 5 3 5 3 4 4 5 4 2 3 3 5 5 90 4 2 2 
7 1 5 4 1 4 5 4 5 3 4 5 1 5 4 4 4 5 3 1 4 4 5 5 86 3 2 3 
8 4 5 5 4 5 3 2 5 5 2 5 5 5 2 2 1 4 4 4 1 2 5 4 84 3 3 3 
9 2 5 5 2 1 4 2 5 1 4 5 1 5 2 4 1 4 5 4 4 1 5 5 77 2 2 4 
10 2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 104 6 6 4 
11 4 5 5 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 0 1 1 
12 2 5 5 3 3 4 3 3 3 4 5 4 5 2 2 3 5 4 4 3 5 5 5 87 1 3 4 
13 3 5 4 1 4 4 3 4 4 1 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 5 4 82 0 0 2 
14 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 107 9 4 5 
15 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 3 5 4 5 98 3 2 3 
16 4 5 2 2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 4 5 4 5 3 3 2 2 5 91 6 2 4 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 0 0 0 
18 2 4 5 2 4 5 4 5 4 1 5 1 4 3 2 4 5 5 3 3 4 5 5 85 3 2 3 
19 3 4 5 4 4 3 2 5 4 2 4 5 2 3 3 4 2 3 3 2 1 5 3 76 1 1 2 
20 2 5 4 1 1 5 2 1 5 4 2 5 3 4 4 5 2 5 2 3 3 2 5 75 2 1 4 
124 
 
21 2 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 2 5 5 5 2 2 3 2 2 5 2 4 86 4 3 2 
22 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 1 5 4 5 5 4 5 5 105 7 5 4 
23 4 4 3 5 3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 2 5 4 5 4 5 2 95 5 2 2 
24 2 5 4 2 3 5 3 5 3 2 5 2 4 3 2 4 2 3 3 4 3 5 4 78 3 0 2 
25 2 5 5 4 4 4 4 3 2 3 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 88 2 1 1 
26 4 5 4 4 5 5 4 3 3 2 5 1 3 2 3 4 3 3 2 2 5 3 4 79 3 0 2 
27 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 5 4 4 100 4 3 3 
28 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 1 2 5 3 3 4 5 97 8 4 2 
29 2 5 4 2 2 5 5 2 5 2 4 5 2 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 92 6 3 3 
∑ 87 136 126 96 114 127 106 108 117 100 134 101 121 103 110 118 105 118 104 104 111 123 126 2595 105 67 86 
                 
  Skor Real (SR) =∑BPRxSMPP 525 335 430 
                 
  Skor harapan (SH) = ∑BPPIxSMPxN 1450 870 1015 
                 




∑BPR=Jumlah Butir Pernyataan Real 
SMPP=Skor maksimal perbutir pernyataan 
∑BPPI=Jumlah butir pernyataan per indikator 
N=Jumlah Sampel 
=TJ(Tanggung  Jawab) 
=BS(Bijaksana) =MM(Menghargai dan Menjaga) 
125 
 
a. Nilai Rentang 
R = X max – X min = 107– 73 = 34 
b. Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 29 
K = 1 + 3,3 (1,46) 
K = 1 + 4,818 
K = 5,818 6 
c. Panjang Kelas 
P = R/K = 34/6 = 5,7  6 
No. Kelas Interval F Xi Xi2 f.Xi f.Xi2 
1. 73-78 5 75,5 5700,25 377,5 28501,25 
2. 79-84 3 81,5 6642,25 244,5 19926,75 
3. 85-90 9 87,5 7656,25 787,5 68906,25 
4. 91-96 4 93,5 8742,25 374 34969 
5. 97-102 5 99,5 9900,25 497,5 49501,25 
6. 103-108 3 105,5 11130,25 316,5 33390,75 
∑ = 29 543 49771,5 2597,5 235195,25 
 
1. Mean = ∑f.Xi/n = 2597,5/29= 89,57 







3. Varians (S2) 
S = 9,5242 
S = 90,71 
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Distribusi Postest Kelas Eksperimen 
NO 







  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 113 10 4 6 
2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 112 10 4 6 
3 4 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 1 4 4 5 102 7 1 3 
4 5 5 4 1 5 4 3 4 4 3 2 2 5 2 2 4 1 4 3 3 4 4 5 79 1 1 3 
5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 111 8 4 6 
6 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 1 5 5 5 5 4 4 3 5 5 102 6 2 3 
7 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 108 8 3 4 
8 2 5 3 2 4 5 3 2 3 4 4 4 2 3 3 2 5 5 4 5 4 5 4 83 2 2 3 
9 4 5 5 2 4 5 1 4 4 1 5 4 5 2 4 1 2 5 4 3 4 5 5 84 2 2 4 
10 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 106 7 3 5 
11 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 96 2 2 2 
12 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 4 3 2 4 2 5 4 5 5 5 5 3 5 98 5 4 5 
13 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 1 2 4 5 5 5 4 5 102 8 3 3 
14 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 114 10 4 7 
15 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 1 4 3 2 4 4 2 3 88 2 0 1 
16 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 5 5 4 2 4 3 5 1 2 5 1 3 3 86 4 1 1 
17 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 97 3 1 2 
18 4 5 5 2 2 5 1 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 6 4 5 
19 4 5 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 80 0 0 1 
20 4 4 4 4 5 5 4 2 3 4 4 4 5 5 3 5 1 5 5 3 1 3 2 85 4 0 1 
21 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 1 5 5 5 4 5 5 5 3 2 3 1 93 5 1 1 
22 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 112 8 4 7 
23 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 109 6 4 7 
24 4 4 5 2 4 5 4 5 5 2 5 4 2 5 4 5 5 3 3 3 4 3 5 91 5 2 1 
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25 5 4 4 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 106 8 4 6 
26 5 4 5 5 3 4 5 4 5 2 4 2 3 2 4 4 4 3 5 5 4 5 5 92 3 3 3 
27 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 4 103 8 2 4 
28 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 111 8 2 6 
29 5 5 2 4 3 3 4 3 4 2 5 4 3 5 3 5 5 3 5 4 4 5 5 91 3 2 4 
∑ 128 136 129 120 125 136 116 122 131 113 131 115 126 118 122 123 122 121 126 124 121 120 129 2854 159 69 110 
                  
Skor Real (SR) =∑BPRxSMPP 795 345 550 
                  
Skor harapan (SH) = ∑BPPIxSMPxN 1450 870 1015 
                  
Rerata= (SR/SH)*100 % 





∑BPR=Jumlah Butir Pernyataan Real 
SMPP=Skor maksimal perbutir pernyataan 






=TJ(Tanggung  Jawab) 
=BS(Bijaksana) =MM(Menghargai dan Menjaga) 
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a. Nilai Rentang 
R = X max – X min = 114– 79= 35 
b. Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 29 
K = 1 + 3,3 (1,46) 
K = 1 + 4,818 
K = 5,818 6 
c. Panjang Kelas 
P = R/K = 35/6 = 5,83 6  
No. 
Kelas 
Interval F Xi Xi2 f.Xi f.Xi2 
1. 79-84 4 81,5 6642,25 326 26569 
2. 85-90 3 87,5 7656,25 262,5 22968,75 
3. 91-96 5 93,5 8742,25 467,5 43711,25 
4. 97-102 6 99,5 9900,25 597 59401,5 
5. 103-108 4 105,5 11130,25 422 44521 
6. 109-114 7 111,5 12432,25 780,5 87025,75 
∑ = 29 579 56503,5 2855,5 284197,3 
 
1. Mean = ∑f.Xi/n =2855,5/29= 98,47 







3. Varians (S2) 
S = 10,4012 




Data pre test kelas kontrol 
NO 
Skor Item Skor 
Total TJ BS MM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 1 1 5 5 5 5 5 3 5 5 3 98 7 5 4 
2 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 1 1 5 5 5 5 5 3 5 5 3 98 7 5 4 
3 3 5 1 5 2 5 4 4 4 2 5 4 3 1 1 3 5 4 4 4 5 3 4 81 3 1 2 
4 4 5 3 5 5 3 4 3 3 5 3 1 5 3 3 4 3 5 1 3 4 3 3 81 2 2 2 
5 3 5 5 5 5 5 4 2 5 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 93 4 2 1 
6 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 1 5 5 4 3 5 3 1 5 5 4 97 7 2 5 
7 4 4 4 5 5 5 4 2 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 100 8 3 4 
8 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 4 5 4 4 1 4 3 3 4 5 3 4 94 4 3 3 
9 1 5 5 4 5 2 2 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 90 2 2 3 
10 3 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 105 5 6 4 
11 1 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 3 3 5 5 5 98 8 3 5 
12 2 5 5 4 5 2 1 4 4 2 5 3 5 5 4 5 5 4 4 2 5 4 2 87 4 3 2 
13 3 5 5 3 5 5 5 1 1 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 97 8 2 6 
14 3 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 5 103 7 3 6 
15 1 4 3 4 4 5 2 5 4 2 5 4 5 4 5 4 1 5 2 4 1 2 4 80 4 1 1 
16 1 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 95 5 1 1 
17 2 5 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 0 0 1 
18 1 5 1 3 3 4 3 3 5 3 5 3 2 4 5 5 2 4 5 3 3 4 5 81 3 2 2 
19 1 3 1 4 3 4 3 2 1 3 5 3 1 3 5 5 5 4 1 4 3 1 5 70 3 1 1 
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20 2 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 4 5 4 3 1 5 4 2 5 3 3 5 90 5 2 2 
21 2 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 2 1 4 4 5 4 4 4 4 3 4 89 2 2 1 
22 1 3 1 4 4 3 5 4 5 4 5 3 4 2 3 5 4 5 3 2 3 5 4 82 3 1 2 
23 3 4 4 4 5 1 5 4 4 3 4 1 5 4 5 5 4 3 4 3 5 1 2 83 4 1 1 
24 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 1 5 4 96 5 4 1 
25 2 4 5 1 5 5 1 5 5 2 5 2 4 1 1 1 4 5 5 1 4 5 5 78 4 3 3 
26 3 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 2 3 4 4 79 0 0 1 
∑ 63 120 102 103 114 110 98 100 107 98 124 95 93 90 104 104 100 112 92 89 102 102 106 2327 114 60 68 
                 
  Skor Real (SR) =∑BPRxSMPP 570 300 340 
                 
  Skor harapan (SH) = ∑BPPIxSMPxN 1300 780 910 
                 




∑BPR=Jumlah Butir Pernyataan Real 
SMPP=Skor maksimal perbutir pernyataan 
∑BPPI=Jumlah butir pernyataan perindikator 
N=Jumlah Sampel 
=TJ(Tanggung  Jawab) 
=BS(Bijaksana) =MM(Menghargai dan Menjaga) 
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a. Nilai Rentang 
R = X max – X min = 105– 70 = 35  
b. Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 26 
K = 1 + 3,3 (1,41) 
K = 1 + 4,653 
K = 5,653 6 
c. Panjang Kelas 
P = R/K = 35/6 = 5,833 6 
No. Kelas Interval F Xi Xi2 f.Xi f.Xi2 
1. 70-75 1 72,5 5256,25 72,5 5256,25 
2. 76-81 6 78,5 6162,25 471 36973,5 
3. 82-87 4 84,5 7140,25 338 28561 
4. 88-93 4 90,5 8190,25 362 32761 
5. 94-99 8 96,5 9312,25 772 74498 
6. 100-105 3 102,5 10506,25 307,5 31518,75 
∑ = 26 525 46567,5 2323 209568,5 
1.  Mean = ∑f.Xi/n = 2323/26= 89,35 







3. Varians (S2) 
S = 8,9832 




Skor Item Skor 
Total TJ BS MM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 111 9 5 6 
2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 111 9 5 6 
3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 5 4 5 3 4 4 2 3 3 4 2 1 3 76 1 1 0 
4 5 4 4 3 5 3 2 3 5 3 1 1 5 3 3 5 3 5 3 4 2 3 2 77 2 2 2 
5 2 5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 4 5 5 5 3 4 4 5 5 4 94 4 1 3 
6 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 102 6 5 3 
7 4 5 4 5 5 5 4 2 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 101 8 3 5 
8 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 82 1 0 0 
9 4 5 2 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 88 0 1 1 
10 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 104 3 4 7 
11 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 3 3 3 3 5 1 5 89 6 3 5 
12 5 5 4 5 4 5 5 2 5 2 2 3 4 4 4 4 4 5 2 2 1 2 5 84 3 1 4 
13 5 5 5 1 5 5 3 5 1 3 5 5 1 3 3 5 3 5 1 3 4 5 5 86 5 1 6 
14 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 106 9 4 6 
15 5 5 4 4 4 5 2 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 1 4 2 2 3 5 93 6 2 3 
16 1 5 4 5 4 4 4 3 3 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 3 5 3 5 87 2 0 3 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 77 0 0 0 
18 5 5 2 5 5 3 3 4 5 3 4 5 1 5 5 5 1 3 5 3 5 3 5 90 5 2 5 
19 5 5 5 3 5 3 5 3 3 5 5 3 2 2 5 2 1 5 3 4 3 1 2 80 4 2 3 
20 4 5 5 2 5 5 3 5 3 3 1 3 5 3 1 1 3 5 5 1 5 5 4 82 3 3 4 
21 5 5 5 3 5 4 4 1 4 5 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 3 5 5 99 5 3 5 
22 2 5 1 4 1 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 1 5 3 2 3 5 82 2 2 2 
23 2 5 3 3 2 1 5 2 5 4 5 4 5 3 2 1 5 3 5 5 5 3 1 79 3 4 2 
Analisis Persentase Skor Harapan per Aspek post test kelas kontrol 







∑BPR=Jumlah Butir Pernyataan Real 
SMPP=Skor maksimal perbutir pernyataan 
∑BPPI=Jumlah butir pernyataan perindikator 
N=Jumlah Sampel 
24 2 5 4 1 5 5 3 4 5 4 5 4 1 4 4 5 5 4 2 5 4 5 4 90 5 2 2 
25 1 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 103 7 5 4 
26 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 3 5 3 3 1 4 3 95 6 4 2 
∑ 102 125 103 102 111 109 100 94 110 107 115 101 94 104 102 104 98 102 96 92 96 96 105 2368 114 65 89 
                 
  Skor Real (SR) =∑BPRxSMPP 570 325 445 
                 
  Skor harapan (SH) = ∑BPPIxSMPxN 1300 780 910 
                 
  Rerata= (SR/SH)*100 % 43,85% 
41,67% 48,9% 
=TJ(Tanggung  Jawab) 
=BS(Bijaksana) =MM(Menghargai dan Menjaga) 
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a. Nilai Rentang 
R = X max – X min = 111 –76= 35 
b. Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 26 
K = 1 + 3,3 (1,41) 
K = 1 + 4,669 
K = 5,669  6 
c. Panjang Kelas 
P = R/K = 34/6 = 5,8  6 
No. Kelas 
Interval f Xi Xi2 f.Xi f.Xi2 
1. 76-81 5 78,5 6162,25 392,5 30811,25 
2. 82-87 6 84,5 7140,25 507 42841,5 
3. 88-93 5 90,5 8190,25 452,5 40951,25 
4. 94-99 3 96,5 9312,25 289,5 27936,75 
5. 100-105 4 102,5 10506,25 410 42025 
6. 106-111 3 108,5 11772,25 325,5 35316,75 
∑ = 26 561 53083,5 2377 219882,5 
 
1. Mean = ∑f.Xi/n = 2377/26= 91,42 







3. Varians (S2) 
S = 10,1392 




Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Pre test 





Fe ( fo – fe )2/fe 
1. 73-78 5 72,5 – 78,5 -1,79&-1,16 0,0863 2,5 
2,5 
2. 79-84 3 78,5 – 84,5 -1,16&-0,53 0,1751 5,08 
0,8517 
3. 85-90 9 84,5 – 90,5 -0,53&0,10 0,2417 7,01 
0,5649 
4. 91-96 4 90,5 – 96,5 0,10 & 0,73 0,2275 6,6 
1,0242 
5. 97-102 5 96,5 – 102,5 0,73 & 1,36 0,1458 4,23 
0,1402 




29     
∑=5,8123 
 
Rata-rata (mean) = 89,57 
Simpangan Baku (S) = 9,524 









=  −1,79 Z1 =
78,5 − 89,57
9,524




=  −1,16 Z2 =
84,5 − 89,57
9,524




=  −0,53 Z3 =
90,5 − 89,57
9,524




=  1,10 Z4 =
96,5 − 89,57
9,524




=  0,73 Z5 =
102,5 − 89,57
9,524




=  1,36 Z6 =
108,5 − 89,57
9,524




2. Mencari Luas kelas tiap interval = lihat pada tabel Z 
L1= 0,4633 – 0,3770 = 0,0863 
L2 = 0,3770 – 0,2019 = 0,1751 
L3 = 0,2019 + 0,0398 = 0,2417 
L4 = 0,0398 – 0,2673 = 0,2275 
L5 = 0,2673 – 0,4131 = 0,1458 
L6 = 0,4131 – 0,4767 =  0,0636 
 
3. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) 
0,0863 X 29 = 2,50 
0,1751 X 29 = 5,08 
0,2417 X 29 = 7,01 
0,2275 X 29 = 6,60 
0,1458 X 29 = 4,23 
0,0636 X 29 = 1,84 
4. Mencari Chi-kuadrat Hitung 





5. Membandingkan Chi-kuadrat hitung dengan Chi-tabel  
Untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 6 – 1 = 5 maka didapat: 
χ2tabel = 11,0705 
makaχ2hitung = 5,8123 ≤ χ2tabel = 11,0705 






























0,2233 6,48 0,0355 
5. 103-108 4 102,5-108,5 0,39&0,96 0,1835 5,32 0,3275 
6. 109-114 7 108,5-114,5 0,96&1,54 0,1067 3,09 4,9476 
 
∑ 29         8,2256 
 
Rata-rata (mean) =98,47 
Simpangan Baku (S) = 10,401 









=  −1,92 Z1 =
81,5 − 98,47
10,401




=  −1,34 Z2 =
87,5 − 98,47
10,401











=  −0,19 Z4 =
99,5 − 98,47
10,401




=  0,39 Z5 =
105,5 − 98,47
10,401




= 0,96 Z6 =
111,5 − 98,47
10,401




2. Mencari Luas kelas tiap interval = lihat pada tabel Z 
L1= 0,4726 – 0,4099 = 0,0627 
L2 = 0,4099 – 0,2794= 0,1305 
L3 = 0,2794 – 0,0753= 0,2041 
L4 = 0,0753+0,1480= 0,2233 
L5 = 0,1480-0,3315 =0,1835 
L6 = 0,3315- 0,4382 = 0,1067 
 
3. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) 
0,0627 X 29 = 1,82 
0,1305 X 29 = 3,78 
0,2041 X 29 = 5,92 
0,2233 X 29 = 6,48 
0,1835 X 29 = 5,32 
0,1067X 29 = 3,09 
 
4. Mencari Chi-kuadrat Hitung 





5. Membandingkan Chi-kuadrat hitung dengan Chi-tabel  
Untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 6 – 1 = 5 maka didapat: 
χ2tabel = 11,0705 
makaχ2hitung = 8,2256 ≤ χ2tabel = 11,0705 








Uji NormalitasKelas Kontrol  
Pre test 





Fe ( fo – fe )2/fe 
1. 70-75 1 69,5-75,5 -2,21&-1,54 0,0482 1,25 0,0512 
2. 76-81 6 75,5-81,5 -1,54&-0,87 0,1387 3,61 1,589 
3. 82-87 4 81,5-87,5 -0,87&-0,21 0,2163 5,62 0,4689 
4. 88-93 4 87,5-93,5 -0,21&0,46 0,2604 6,77 1,1336 
5. 94-99 8 93,5-99,5 0,46&1,13 0,1936 5,03 1,7482 
6. 100-105 3 99,5-105,5 1,13&1,79 0,0925 2,41 0,1472 
  
26 
    
5,13801 
 
Rata-rata (mean) = 89,35 
Simpangan Baku (S) = 8,983 








=  −2,21 Z1 =
75,5 − 89,35
8,983




=  −1,54 Z2 =
81,5 − 89,35
8,983

































2. Mencari Luas kelas tiap interval = lihat pada tabel Z 
L1= 0,4864 – 0,4382 = 0,0482 
L2 = 0,4382 – 0,2995 = 0,1387 
L3 = 0,2995–0,0832 = 0,2163 
L4 = 0,0832  + 0,1772 = 0,2604 
L5 = 0,1772 – 0,3708 = 0,1936 
L6 = 0,3708 – 0,4633 = 0,0925 
 
3. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) 
0,0482 X 26 = 1,25 
0,1387 X 26 = 3,61 
0,2163 X 26 = 5,62 
0,0832 X 26 = 6,77 
0,1772 X 26 = 5,03 
0,3708 X 26 = 2,41 
4. Mencari Chi-kuadrat Hitung 





5. Membandingkan Chi-kuadrat hitung dengan Chi-tabel  
Untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 6 – 1 = 5 maka didapat: 
χ2tabel = 11,07 
makaχ2hitung = 5,1380 ≤ χ2tabel = 11,07 














Fe ( fo – fe )2/fe 
1. 76-81 5 75,5-81,5 -1,55&-0,96 0,1079 2,81 1,7168 
2. 82-87 6 81,5-87,5 -0,96&-0,37 0,1872 4,87 0,2636 
3. 88-93 5 87,5-93,5 -0,37&0,22 0,2314 6,02 0,1717 
4. 94-99 3 93,5-99,5 0,22&0,81 0,2039 5,30 0,9991 
5. 
100-105 4 99,5-105,5 0,81&1,41 0,1297 3,37 0,1169 
6. 
106-111 3 105,5-111,5 1,41&1,99 0,056 1,46 1,6373 
  ∑ 29         4,9054 
 
Rata-rata (mean) = 91,42 
Simpangan Baku (S) = 10,139 




















































2. Mencari Luas kelas tiap interval = lihat pada tabel Z 
L1=0,4394 – 0,3315  = 0,1079 
L2 = 0,3315– 0,1443 = 0,1872 
L3 = 0,1443 + 0,0871 = 0,2314 
L4 = 0,0871 – 0,2910 = 0,2039 
L5 = 0,2910 – 0,4207= 0,1297 
L6 = 0,4207 – 0,4767=  0,056 
 
3. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) 
0,1079 X 26 = 2,81 
0,1872 X 26 = 4,87 
0,2314 X 26 = 6,02 
0,3781 X 26 = 5,30 
0,7117 X 26 = 3,37 
0,8974 X 26 = 1,46 
4. Mencari Chi-kuadrat Hitung 





5. Membandingkan Chi-kuadrat hitung dengan Chi-tabel  
Untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k – 1 = 6 – 1 = 5 maka didapat: 
χ2tabel = 11,0705 
makaχ2hitung = ≤ χ2tabel,   4,9054= 11,0705 sehingga dapat dikatakan bahwa data 










Pre test  
 Eksperimen Kontrol 
S2 90,71 80,69 
N 29 26 
 









2. Menentukan db pembilang (varians terbesar) dan db penyebut (varians terkecil) 
db pembilang = n - 1 = 29 – 1 = 28 
db penyebut = n – 1 = 26 – 1 = 25 
3. Menentukan Ftabel 
Dengan menggunakan α = 0,05, maka diperoleh Ftabel = 1,932 
Dapat disimpulkan bahwa Fhitung<  Ftabel(1,124<  1,932) artinya kedua kelas 







Post test  
 Eksperimen Kontrol 
S2 98,47 91,42 
N 108,18 102,79 
 









2. Menentukan db pembilang (varians terbesar) dan db penyebut (varians terkecil) 
db pembilang = n - 1 = 29 – 1 = 28 
db penyebut = n – 1 = 26– 1 = 25 
3. Menentukan Ftabel 
Dengan menggunakan α = 0,05, maka diperoleh Ftabel = 1,932 
Dapat disimpulkan bahwa Fhitung<  Ftabel(1,052<  1,932) artinya kedua kelas 













Pre test Post test 
E K E K 
N 29 26 29 26 
Mean 89,57 89,35 98,47 91,42 
S2 90,71 80,69 108,18 102,79 
 





2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2












(29 − 1)90.71 + (26 − 1)80,69
































- Membandingkan thitung dengan ttabel: 
dk = n1 + n2 – 2 = 29 + 26 - 2 = 53 dengan α = 0,05 maka diperoleh ttabel= 2,005 
Dapat disimpulkan bahwa thitung<ttabel( 0,09<2,005) artinya H0 diterima.  (Tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan pada pre test antara kelompok eksperimen dan 










2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2












(29 − 1) 108,18 + (26 − 1)102,79

































- Membandingkan thitung dengan ttabel: 
dk  = n1 + n2 – 2 = 29 + 26 - 2 = 53 dengan α = 0,05 maka diperoleh ttabel= 2,005 
Dapat disimpulkan bahwa thitung>  ttabel(2,59 < 2,005 ) artinya H0 ditolak.  
(Terdapat perbedaan yang signifikan pada post test antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol). 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Afektif Kognitif  Konatif 
1 4 5 4 1 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 100 4 5 7 
2 2 5 5 3 5 5 5 2 5 4 5 5 5 3 5 5 5 2 5 3 5 5 5 99 5 4 7 
3 5 5 5 2 4 3 5 2 5 3 5 3 5 2 4 5 4 5 4 3 3 5 3 90 2 4 4 
4 1 4 3 2 1 4 4 1 5 3 4 1 4 4 4 4 1 5 2 4 5 2 5 73 1 2 1 
5 2 2 5 5 4 4 1 4 4 5 5 4 1 4 4 5 2 5 5 4 5 5 5 90 1 4 5 
6 4 4 4 5 5 5 1 4 4 3 5 3 5 3 4 4 5 4 2 3 3 5 5 90 4 1 3 
7 1 5 4 1 4 5 4 5 3 4 5 1 5 4 4 4 5 3 1 4 4 5 5 86 4 1 3 
8 4 5 5 4 5 3 2 5 5 2 5 5 5 2 2 1 4 4 4 1 2 5 4 84 2 2 5 
9 2 5 5 2 1 4 2 5 1 4 5 1 5 2 4 1 4 5 4 4 1 5 5 77 2 2 4 
10 2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 104 3 7 6 
11 4 5 5 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 0 1 1 
12 2 5 5 3 3 4 3 3 3 4 5 4 5 2 2 3 5 4 4 3 5 5 5 87 3 1 4 
13 3 5 4 1 4 4 3 4 4 1 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 5 4 82 0 1 1 
14 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 107 3 8 7 
15 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 3 5 4 5 98 3 2 3 
16 4 5 2 2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 4 5 4 5 3 3 2 2 5 91 4 4 4 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 0 0 0 
18 2 4 5 2 4 5 4 5 4 1 5 1 4 3 2 4 5 5 3 3 4 5 5 85 3 1 4 
19 3 4 5 4 4 3 2 5 4 2 4 5 2 3 3 4 2 3 3 2 1 5 3 76 1 0 3 
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20 2 5 4 1 1 5 2 1 5 4 2 5 3 4 4 5 2 5 2 3 3 2 5 75 3 3 1 
21 2 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 2 5 5 5 2 2 3 2 2 5 2 4 86 1 4 4 
22 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 1 5 4 5 5 4 5 5 105 4 6 6 
23 4 4 3 5 3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 2 5 4 5 4 5 2 95 2 4 3 
24 2 5 4 2 3 5 3 5 3 2 5 2 4 3 2 4 2 3 3 4 3 5 4 78 1 1 3 
25 2 5 5 4 4 4 4 3 2 3 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 88 0 1 3 
26 4 5 4 4 5 5 4 3 3 2 5 1 3 2 3 4 3 3 2 2 5 3 4 79 1 1 3 
27 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 5 4 4 100 1 5 4 
28 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 1 2 5 3 3 4 5 97 3 4 7 
29 2 5 4 2 2 5 5 2 5 2 4 5 2 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 92 4 5 3 
∑ 87 136 126 96 114 127 106 108 117 100 134 101 121 103 110 118 105 118 104 104 111 123 126 2595 65 84 109 
                 
  Skor Real (SR) =∑BPRxSMPP 325 420 545 
                 
  Skor harapan (SH) = ∑BPPAxSMPxN 870 1160 1305 
                 
  Rerata= (SR/SH)*100 % 37,36% 36,21% 41,762% 
Keterangan:  
  
∑BPR=Jumlah Butir Pernyataan Real 
SMPP=Skor maksimal perbutir pernyataan 
∑BPPA=Jumlah butir pernyataan per Aspek 
N=Jumlah Sampel 
=Aspek Afektif 
=Aspek Kognitif =Aspek Konatif 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Afektif Kognitif  Konatif 
1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 113 6 7 8 
2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 112 5 7 8 
3 4 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 1 4 4 5 102 3 6 6 
4 5 5 4 1 5 4 3 4 4 3 2 2 5 2 2 4 1 4 3 3 4 4 5 79 3 1 1 
5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 111 5 8 7 
6 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 1 5 5 5 5 4 4 3 5 5 102 4 5 5 
7 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 108 4 6 7 
8 2 5 3 2 4 5 3 2 3 4 4 4 2 3 3 2 5 5 4 5 4 5 4 83 2 3 1 
9 4 5 5 2 4 5 1 4 4 1 5 4 5 2 4 1 2 5 4 3 4 5 5 84 3 2 3 
10 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 106 4 5 7 
11 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 96 3 0 2 
12 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 4 3 2 4 2 5 4 5 5 5 5 3 5 98 3 5 5 
13 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 1 2 4 5 5 5 4 5 102 3 6 6 
14 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 114 6 8 8 
15 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 1 4 3 2 4 4 2 3 88 1 3 1 
16 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 5 5 4 2 4 3 5 1 2 5 1 3 3 86 3 2 3 
17 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 97 1 2 3 
18 4 5 5 2 2 5 1 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 4 4 7 
19 4 5 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 80 0 1 0 
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20 4 4 4 4 5 5 4 2 3 4 4 4 5 5 3 5 1 5 5 3 1 3 2 85 2 2 3 
21 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 1 5 5 5 4 5 5 5 3 2 3 1 93 3 4 4 
22 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 112 6 5 9 
23 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 109 6 7 5 
24 4 4 5 2 4 5 4 5 5 2 5 4 2 5 4 5 5 3 3 3 4 3 5 91 3 1 5 
25 5 4 4 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 106 5 4 7 
26 5 4 5 5 3 4 5 4 5 2 4 2 3 2 4 4 4 3 5 5 4 5 5 92 2 5 2 
27 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 4 103 5 6 6 
28 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 111 6 7 6 
29 5 5 2 4 3 3 4 3 4 2 5 4 3 5 3 5 5 3 5 4 4 5 5 91 3 2 4 
∑ 128 136 129 120 125 136 116 122 131 113 131 115 126 118 122 123 122 121 126 124 121 120 129 2854 159 69 110 
                 
  Skor Real (SR) =∑BPRxSMPP 520 620 695 
                 
  Skor harapan (SH) = ∑BPPAxSMPxN 870 1160 1305 
                 
  Rerata= (SR/SH)*100 % 59,77% 53,45% 53,26% 
Keterangan:  
  
∑BPR=Jumlah Butir Pernyataan Real 
SMPP=Skor maksimal perbutir pernyataan 
∑BPPA=Jumlah butir pernyataan per aspek 
N=Jumlah Sampel 
=Aspek Afektif 
=Aspek Kognitif =Aspek Konatif 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Afektif Kognitif  Konatif 
1 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 1 1 5 5 5 5 5 3 5 5 3 98 2 7 6 
2 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 1 1 5 5 5 5 5 3 5 5 3 98 2 7 6 
3 3 5 1 5 2 5 4 4 4 2 5 4 3 1 1 3 5 4 4 4 5 3 4 81 2 2 2 
4 4 5 3 5 5 3 4 3 3 5 3 1 5 3 3 4 3 5 1 3 4 3 3 81 1 4 1 
5 3 5 5 5 5 5 4 2 5 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 93 1 3 2 
6 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 1 5 5 4 3 5 3 1 5 5 4 97 2 4 7 
7 4 4 4 5 5 5 4 2 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 100 3 6 6 
8 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 4 5 4 4 1 4 3 3 4 5 3 4 94 3 3 3 
9 1 5 5 4 5 2 2 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 90 2 2 2 
10 3 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 105 3 5 6 
11 1 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 3 3 5 5 5 98 4 4 8 
12 2 5 5 4 5 2 1 4 4 2 5 3 5 5 4 5 5 4 4 2 5 4 2 87 2 1 5 
13 3 5 5 3 5 5 5 1 1 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 97 4 4 7 
14 3 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 5 103 4 4 7 
15 1 4 3 4 4 5 2 5 4 2 5 4 5 4 5 4 1 5 2 4 1 2 4 80 2 1 3 
16 1 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 95 1 1 4 
17 2 5 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 0 1 0 
18 1 5 1 3 3 4 3 3 5 3 5 3 2 4 5 5 2 4 5 3 3 4 5 81 1 3 3 
19 1 3 1 4 3 4 3 2 1 3 5 3 1 3 5 5 5 4 1 4 3 1 5 70 2 0 3 
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20 2 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 4 5 4 3 1 5 4 2 5 3 3 5 90 4 3 2 
21 2 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 2 1 4 4 5 4 4 4 4 3 4 89 2 3 0 
22 1 3 1 4 4 3 5 4 5 4 5 3 4 2 3 5 4 5 3 2 3 5 4 82 0 3 3 
23 3 4 4 4 5 1 5 4 4 3 4 1 5 4 5 5 4 3 4 3 5 1 2 83 1 1 4 
24 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 1 5 4 96 2 3 4 
25 2 4 5 1 5 5 1 5 5 2 5 2 4 1 1 1 4 5 5 1 4 5 5 78 2 3 4 
26 3 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 2 3 4 4 79 0 1 0 
∑ 63 120 102 103 114 110 98 100 107 98 124 95 93 90 104 104 100 112 92 89 102 102 106 2327 52 79 98 
                 
  Skor Real (SR) =∑BPRxSMPP 260 395 490 
                 
  Skor harapan (SH) = ∑BPPAxSMPxN 780 1040 1170 
                 




∑BPR=Jumlah Butir Pernyataan Real 
SMPP=Skor maksimal perbutir pernyataan 




=Aspek Kognitif =Aspek Konatif 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Afektif Kognitif  Konatif 
1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 111 5 7 8 
2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 111 5 7 8 
3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 5 4 5 3 4 4 2 3 3 4 2 1 3 76 1 0 1 
4 5 4 4 3 5 3 2 3 5 3 1 1 5 3 3 5 3 5 3 4 2 3 2 77 2 2 2 
5 2 5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 4 5 5 5 3 4 4 5 5 4 94 1 2 5 
6 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 102 2 4 8 
7 4 5 4 5 5 5 4 2 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 101 3 7 6 
8 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 82 0 0 1 
9 4 5 2 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 88 0 2 0 
10 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 104 5 5 4 
11 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 3 3 3 3 5 1 5 89 5 5 4 
12 5 5 4 5 4 5 5 2 5 2 2 3 4 4 4 4 4 5 2 2 1 2 5 84 3 5 0 
13 5 5 5 1 5 5 3 5 1 3 5 5 1 3 3 5 3 5 1 3 4 5 5 86 4 2 6 
14 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 106 4 7 8 
15 5 5 4 4 4 5 2 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 1 4 2 2 3 5 93 5 1 5 
16 1 5 4 5 4 4 4 3 3 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 3 5 3 5 87 1 2 2 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 77 0 0 0 
18 5 5 2 5 5 3 3 4 5 3 4 5 1 5 5 5 1 3 5 3 5 3 5 90 3 4 5 
19 5 5 5 3 5 3 5 3 3 5 5 3 2 2 5 2 1 5 3 4 3 1 2 80 1 4 4 
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20 4 5 5 2 5 5 3 5 3 3 1 3 5 3 1 1 3 5 5 1 5 5 4 82 2 3 5 
21 5 5 5 3 5 4 4 1 4 5 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 3 5 5 99 3 4 6 
22 2 5 1 4 1 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 1 5 3 2 3 5 82 2 2 2 
23 2 5 3 3 2 1 5 2 5 4 5 4 5 3 2 1 5 3 5 5 5 3 1 79 2 5 2 
24 2 5 4 1 5 5 3 4 5 4 5 4 1 4 4 5 5 4 2 5 4 5 4 90 2 3 4 
25 1 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 103 4 6 6 
26 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 3 5 3 3 1 4 3 95 2 5 5 
∑ 102 125 103 102 111 109 100 94 110 107 115 101 94 104 102 104 98 102 96 92 96 96 105 2368 67 94 107 
                 
  Skor Real (SR) =∑BPRxSMPP 335 470 535 
                 
  Skor harapan (SH) = ∑BPPAxSMPxN 780 1040 1170 
                 
  Rerata= (SR/SH)*100 % 42,95% 45,19% 45,73% 
Keterangan:  
  
∑BPR=Jumlah Butir Pernyataan Real 
SMPP=Skor maksimal perbutir pernyataan 
∑BPPA=Jumlah butir pernyataan per aspek 
N=Jumlah Sampel
=Aspek Afektif 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 44 Kota Bengkulu 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester :  IV/II 
Alokasi Waktu :   2x 35 menit  
A. Standar Kompetensi 
10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan. 
B. Kompetensi Dasar 




1. Kognitif  
1) Menjelaskan pengertian abrasi. (C1) 
2) Mengemukakan cara pencegahan abrasi. (C2)  
4) Menganalisis akibat kurangnya upaya pencegahan abrasi .(C4) 
2. Afektif 
1) Menampilkan rasa ingin tahu tentang cara pencegahan abrasi. (A2) 
2) Menunjukkan sikap peduli lingkungan terhadap lingkungan sekitar. 
(A5) 
3. Psikomotor 
Merancang laporan hasil diskusi tentang pencegahan abrasi. (P2) 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui percobaan di lingkungan hutan mangrove, siswa dapat menjelaskan 
pengertian abrasi dengan penuh kepedulian. 
2. Melalui pengamatan lingkungan hutan magrove, siswa dapat 
mengemukakan cara pencegahan abrasi dengan penuh kepedulian. 
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3. Melalui pengamatan lingkungan hutan magrove, siswa dapat menganalisis 
akibat kurangnyanya upaya pencegahan dengan rasa ingin tahu. 
4. Melalui pengamatan hutan mangrove, siswa akan merancang laporan hasil 
diskusi tentang pencegahan abrasi dengan rasa ingin tahu. 
 
E. Materi Pokok 
 Cara pencegahan abrasi  
F. Pendekatan  : Saintifik 
Metode     :Tanya jawab, Diskusi, Pemberian tugas, Percobaan. 
G. Media Pembelajaran 
Sumber Belajar  : - Lingkungan hutan mangrove  
 
H. Kegiatan Pembelajaran 





a. Siswa menanggapi salam dari guru dan semua siswa 
berdoa menurut keyakinannya masing-masing.  
b. Siswa menanggapi pertanyaan dari guru tentang 
kehadiran siswa. 
c. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak 
bernyanyi lagu “Pantai Malabero”. 
d. Guru menghubungkan lagu dengan pelajaran yang 
akan dipelajari. 
e. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai 




1. Siswa mengingat percobaan yang dilakukan di hutan 
mangrove. mengamati 
2. Guru meminta siswa untuk mengemukakan 





3. Siswa bertanya jawab untuk menemukan pengertian 
abrasi. menanya 
4. Guru memancing siswa untuk mengajukan pertanyaan 
kepada guru mengenai cara pencegahan abrasi & 
akibat kurangnya pencegahan. menanya 
5. Guru membagi berdasarkan kelompok kunjungan ke 
hutan mangrove. 
6. Guru membagikan LDS pada masing-masing 
kelompok. 
7. Guru menjelaskan prosedur pengisian LDS. 
8. Guru meminta siswa untuk mengingat jelajah sekitar 
hutan mangrove dan pantai untuk menjawab LDS 
tersebut. mengumpulkan data 
9. Guru berkeliling memberikan motivasi dan membantu 
siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan 
yang diberikan. 
10. Siswa mencatat informasi-informasi penting mengenai 
jawaban LDS. mengolah data 
11. Masing-masing kelompok  mempersentasikan hasil 
diskusi.  mengkomunikasikan 
12. Guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa. 
Kegiatan 
penutup 
a. Siswa dipandu oleh guru bersama-sama memberikan 
kesimpulan/rangkuman dari materi yang dibahas. 
b. Siswa mengisi angket yang diberikan oleh guru (Post 
test) 
c. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan 




Prosedur, teknik, dan bentuk 
a. Penilaian sikap: Lembar observasi sikap 
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b. Penilaian pengetahuan: Lembar Diskusi Siswa (LDS) 
c. Penilaian keterampilan : Lembar observasi keterampilan 
 
Bengkulu, Februari 2018 
















Abrasi yang biasa disebut dengan erosi gelombang laut atau erosi marin 
adalah proses pengikisan pantai oleh gelombang laut. Penyebab abrasi adalah 
permukaan air laut yang naik, dikarenakan mencairnya es di kutub. Sehingga 
berdampak pada pengikisan daerah permukaan yang lebih rendah. 
Ada banyak hal yang menyebabkan terjadinya erosi pantai, diantaranya adalah : 
1. Faktor alam.  
2. Penurunan permukaan tanah.  
3. Kerusakan hutan mangrove.  
4. Kerusakan akibat kegiatan manusia.  
5. Perubahan iklim global. 
Adapun Cara Mencegah Terjadi Abrasi 
1. Penanaman pohon mangrove 
2. Memelihari pohon mangrove atau jenis pohon lainnya 
3. Penanaman pohon pada hutan pantai 
4. Penanaman kembali hutan bakau 
5. Pelarangan penggalian pasir pantai 
6. Pembuatan pemecah gelombang 
7. Pelestarian terumbu karang 
 
Dampak Kurangnya Upaya Pencegahan Abrasi  
1. Penyusutan area pantai.  





Lembar Kerja Siswa 
Nama Sekolah : 
Kelas  : 
Kelompok : 
Ketua  : 
Anggota :  
Alat:                               








1. Letakkan piring secara terbalik! 
 





3. Letakkan pasir di atas piring yang di balik! 
 
4. Biarkan piring dan pasir diterpa ombak  
 
5. Amatilah apa yang terjadi ? 
4. Ulangi percobaan diatas pasir diganti rumput dan tanah! 
5. Isilah tabel di bawahh ini! 
No Nama Bahan Keterangan 
1. Pasir  
 
2. Rumput  
 
3. Ranting  
 
 










Rubrik jawaban Lembar Kerja Siswa 
No Nama Bahan Keterangan 
1. Pasir Terbawa oleh ombak 
 
2. Rumput Terbawa oleh ombak  
 






















Lembar Diskusi Siswa 
Nama Kelompok:.............................. 
Anggota: 





I. Petunjuk Kerja: 
a. Waktu untuk melakukan pengamatan dan berdiskusi adalah 20 menit. 
b. Siswa tidak boleh keluar dari jalur yang telah diarahkan guru. 
c. Setiap kelompok harus saling menjaga antar kelompok dan tidak boleh 
berpencar. 
d. Isilah pertanyaan dibawah ini dengan sungguh-sungguh!    
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana ombak yang menerpa 
pesisir pantai?  
 
2. Bagaimana ombak yang menerpa 
mangrove? 
 
3. Mengapa hutan mangrove bisa 
menahan abrasi? 
 
4. Jika hutan mangrove rusak dan 
ditebang secara berlebihan 
bagaimana pengaruhnya terhadap 
abrasi?  
 
5. Apa yang bisa dilakukan untuk 







Rubrik Jawaban Lembar Diskusi Siswa 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana ombak yang 
menerpa pesisir pantai?  
Ombak yang menerpa pesisir pantai 
menggerus pasir. (skor 15) 
2. Bagaimana ombak yang 
menerpa mangrove? 
Ombak yang menerpa mangrove ombaknya 
terpecah. (skor 15) 
3. Mengapa hutan 
mangrove bisa menahan 
abrasi? 
Karena, mangrove dapat memiliki 
perakaran kuat yang mampu meredam 
gelombang, meredam gerakan pasang surut, 
serta mengendalikan lumpur. (skor 25) 
4. Jika hutan mangrove 




Rusaknya dan tidak adanya magrove maka 
tidak adanya yang meredam gerakan 
gelombang, meredam gerakan pasang surut, 
serta mengendalikan lumpur sehingga 
membuat laju abrasi akan semakin tinggi 
dampaknya luas daratan akan berkurang 
karena terkikis. (skor 30) 
5. Apa yang bisa dilakukan 
untuk mengurangi 
dampak abrasi selain 
hutan mangrove? 
Selain dengan adanya hutan mangrove bisa 
dengan beton, pelestarian terumbu karang, 
dan larangan pengambilan pasir namun 
mangrove lebih baik karena selain 












Lembar Observasi Sikap Kelompok 
Nama Sekolah :  
Nama Kelompok : 
Nama Ketua  : 
Anggota  : 
 
No. Pernyataan Skala 
4 3 2 1 
1. Bekerja sama dalam 
kelompok 
    
2. Teliti dalam bekerja         
3. Banyak mengeluh         
4. Hanya bermain dan 
tidak bekerja 
        
5. Ikhlas dalam bekerja         
Jumlah         
 
Keterangan: 
Skor  Aspek yang Dinilai 
4 1.      Sl=Selalu 
3 2.      Sr=Sering 
2 3.      Jr=Jarang 






LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 
Satuan Pendidikan :  
Kelas/Semester : IV (lima)/2 (dua) 
Tanggal Pengamatan : 
No Nama Aspek yang diamati 
Merancang laporan hasil diskusi 
tentang pencegahan abrasi. 
1 2 3 4 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
Dst.      
 
Keterangan: 
Kurang : Jika tidak satupun deskriptor muncul 
Cukup  : Jika satu deskriptor muncul 
Baik  : Jika dua deskriptor muncul 
Sangat Baik : Jika tiga deskriptor muncul 
Deskriptor: 
a. Merancang laporan hasil diskusi tentang pencegahan abrasi. 
1. Mengumpulkan informasi tentang pencegahan abrasi 
2. Menyalin data yang diperoleh tentang pencegahan abrasi 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
KELOMPOK KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 60 Kota Bengkulu 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester :  IV/II 
Alokasi Waktu :   2x 35 menit  
A. Standar Kompetensi 
10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan. 
B. Kompetensi Dasar 
10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan. (pencegahan 
abrasi). 
C. Indikator 
1. Kognitif  
1) Menjelaskan pengertian abrasi. (C1) 
2) Mengemukakan cara pencegahan abrasi. (C2)  
4) Menganalisis akibat kurangnya upaya pencegahan abrasi .(C4) 
2. Afektif 
3) Menampilkan rasa ingin tahu tentang cara pencegahan abrasi. (A2) 
4) Menunjukkan sikap peduli lingkungan terhadap lingkungan sekitar. 
(A5) 
3. Psikomotor 
Merancang laporan hasil diskusi tentang pencegahan abrasi. (P2) 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menjelaskan pengertian abrasi 
dengan penuh kepedulian. 
 Melalui pengamatan gambar, siswa dapat mengemukakan cara pencegahan 
abrasi dengan penuh kepedulian. 
 Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menganalisis akibat kurangnya 





 Melalui pengamatan gambar, siswa akan merancang laporan hasil diskusi 
tentang pencegahan abrasi dengan rasa ingin tahu. 
E. Materi Pokok 
 Cara pencegahan abrasi  
F. Pendekatan  : Saintifik 
Metode     :Tanya jawab, Diskusi, Pemberian tugas. 
G. Media Pembelajaran 
Sumber Belajar  : - Gambar lingkungan hutan mangrove  
 
H. Kegiatan Pembelajaran 





a. Siswa menanggapi salam dari guru dan semua 
siswa berdoa menurut keyakinannya masing-
masing.  
b. Siswa menanggapi pertanyaan dari guru tentang 
kehadiran siswa. 
c. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak 
bernyanyi lagu “Pantai Malabero”. 
d. Guru menghubungkan lagu dengan pelajaran yang 
akan dipelajari. 
e. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai tujuan pembelajaran yang akan 
disampaikan. 
10 menit 
Kegiatan inti  1. Siswa mengamati gambar percobaan. Mengamati  
2. Guru meminta siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya mengenai percobaan tersebut. 
3. Siswa bertanya jawab untuk menemukan pengetian 
abrasi.Menanya 






pertanyaan kepada guru mengenai cara pencegahan 
abrasi & akibat kurangnya pencegahan. Menanya  
5. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 
6. Guru membagikan LDS pada masing-masing 
kelompok. 
7. Guru menjelaskan prosedur pengisian LDS. 
8. Guru meminta siswa untuk menganalisis gambar 
untuk  menjawab LDS. Mengumpulkan data 
9. Guru berkeliling memberikan motivasi dan 
membantu siswa yang kesulitan dalam 
menyelesaikan pertanyaan yang diberikan. 
10. Siswa mencatat informasi-informasi penting 
tentang jawaban LDS. Mengolah data. 
11. Masing-masing kelompok  menyampaikan 
jawabannya. Mengkomunikasikan 
12. Guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa. 
Kegiatan 
penutup 
a. Siswa dipandu oleh guru bersama-sama 
memberikan kesimpulan/rangkuman dari materi 
yang dibahas. 
b. Siswa mengisi angket yang diberikan oleh guru 
(Post test) 
c. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan 





Prosedur, teknik, dan bentuk 
a. Penilaian sikap: Lembar observasi sikap 
b. Penilaian pengetahuan: Lembar Diskusi Siswa (LDS) 































Abrasi yang biasa disebut dengan erosi gelombang laut atau erosi marin 
adalah proses pengikisan pantai oleh gelombang laut. Penyebab abrasi adalah 
permukaan air laut yang naik, dikarenakan mencairnya es di kutub. Sehingga 
berdampak pada pengikisan daerah permukaan yang lebih rendah. 
Ada banyak hal yang menyebabkan terjadinya erosi pantai, diantaranya adalah : 
1. Faktor alam.  
2. Penurunan permukaan tanah.  
3. Kerusakan hutan mangrove.  
4. Kerusakan akibat kegiatan manusia.  
5. Perubahan iklim global. 
Adapun Cara Mencegah Terjadi Abrasi 
1. Penanaman pohon mangrove 
2. Memelihari pohon mangrove atau jenis pohon lainnya 
3. Penanaman pohon pada hutan pantai 
4. Penanaman kembali hutan bakau 
5. Pelarangan penggalian pasir pantai 
6. Pembuatan pemecah gelombang 
7. Pelestarian terumbu karang 
 
Dampak Kurangnya Upaya Pencegahan Abrasi  
3. Penyusutan area pantai.  








Lembar Diskusi Siswa 
Nama Kelompok:.............................. 
Anggota: 






II. Petunjuk Kerja: 
a. Waktu untuk melakukan pengamatan dan berdiskusi adalah 20 menit. 
b.  Amatiah gambar-gambar yang diberikan guru! 
c. Isilah pertanyaan dibawah ini dengan sungguh-sungguh!    
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana ombak yang menerpa 
pesisir pantai?  
 
2. Bagaimana ombak yang menerpa 
mangrove? 
 
3. Mengapa hutan mangrove bisa 
menahan abrasi? 
 
4. Jika hutan mangrove rusak dan 
ditebang secara berlebihan 
bagaimana pengaruhnya terhadap 
abrasi?  
 
5. Apa yang bisa dilakukan untuk 









Rubrik Jawaban Lembar Diskusi Siswa 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana ombak yang 
menerpa pesisir pantai?  
Ombak yang menerpa pesisir pantai 
menggerus pasir. (skor 15) 
2. Bagaimana ombak yang 
menerpa mangrove? 
Ombak yang menerpa mangrove ombaknya 
terpecah. (skor 15) 
3. Mengapa hutan 
mangrove bisa menahan 
abrasi? 
Karena, mangrove dapat memiliki 
perakaran kuat yang mampu meredam 
gelombang, meredam gerakan pasang surut, 
serta mengendalikan lumpur. (skor 25) 
4. Jika hutan mangrove 




Rusaknya dan tidak adanya magrove maka 
tidak adanya yang meredam gerakan 
gelombang, meredam gerakan pasang surut, 
serta mengendalikan lumpur sehingga 
membuat laju abrasi akan semakin tinggi 
dampaknya luas daratan akan berkurang 
karena terkikis. (skor 30) 
5. Apa yang bisa dilakukan 
untuk mengurangi 
dampak abrasi selain 
hutan mangrove? 
Selain dengan adanya hutan mangrove bisa 
dengan beton, pelestarian terumbu karang, 
dan larangan pengambilan pasir namun 
mangrove lebih baik karena selain 














Lembar Observasi Sikap Kelompok 
Nama Sekolah :  
Nama Kelompok : 
Nama Ketua  : 
Anggota  : 
 
No. Pernyataan Skala 
4 3 2 1 
1. Bekerja sama dalam 
kelompok 
    
2. Teliti dalam bekerja         
3. Banyak mengeluh         
4. Hanya bermain dan 
tidak bekerja 
        
5. Ikhlas dalam bekerja         
Jumlah         
 
Keterangan: 
Skor  Aspek yang Dinilai 
4 1.      Sl=Selalu 
3 2.      Sr=Sering 
2 3.      Jr=Jarang 






LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 
Satuan Pendidikan :  
Kelas/Semester : IV (lima)/2 (dua) 
Tanggal Pengamatan : 
No Nama Aspek yang diamati 
Merancang laporan hasil diskusi 
tentang pencegahan abrasi. 
1 2 3 4 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
Dst.      
 
Keterangan: 
Kurang : Jika tidak satupun deskriptor muncul 
Cukup  : Jika satu deskriptor muncul 
Baik  : Jika dua deskriptor muncul 
Sangat Baik : Jika tiga deskriptor muncul 
Deskriptor: 
a. Merancang laporan hasil diskusi tentang pencegahan abrasi. 
1. Mengumpulkan informasi tentang pencegahan abrasi 
2. Menyalin data yang diperoleh tentang pencegahan abrasi 



















Waktu  : Jumat, 20 Februari 2018 
Tempat : SDN 44 Kota Bengkulu – Hutan Mangrove 
Pakaian : Olahraga  
Pemandu : Dara Nery Saputri 
Tim Pendamping :  
1. Eri Candra Mustika 
2. Mega Astira 
3. Faradillah 
4. Ratna Sari 
5. Nadia YM Sibarani 
6. Jaka Maulana 
7. M. Alhaq  
8. Ade Randi 
 
Pukul Kegiatan Tempat 
07.30-08.10 (Persiapan keberangkatan) 
Cek keadiran siswa 
Setiap kelompok terdiri dari ±5 orang 
Setiap kelompok didampimgi salah 
satu dari tim 
Pembagian tanda pengenal. 
SD 
08.10-08.25 (Perjalan dari SD ke Hutan Mangrove) 
Menggunakan Angkot 
SD-Hutan Mangrove 




08.35-09.10 (Melaksanakan perobaan)  
Percobaan untuk menemukan 
pengertian abrasi dilakukan 
perkelompok. 
Hutan Mangrove (Pesisir 
Pantai) 
09.10-09.40 (Jelajah hutan mangrove) 
Jelajah sesuai rute yang ditentukan 
dipandu oleh pendamping 
Hutan mangrove 





10.20-10.30 (Kebersihan)  
Kebersihan lingkungan sekitar hutan 
mangrove. 
Hutan Mangrove 
10.30-10.45 (Perjalanan kembali ke SD) 
Cek kehadiran 
Menggunakan Angkot 
Hutan Mangrove SD 







Peta Lokasi Perjalanan 
 
Keterangan: 
 = SD Negeri 44 Kota Bengkulu 
 = Huta Mangrove (TWA pantai panjang) 
Jarak Tempuh : ±1,5 km jalan aspal (SD-gerbang TWA) 
       ± 1 km jalan tanah bebatuan (TWA/Hutan Mangrove) 
Rute Perjalanan: 
1. SDN 44 KOTA BENGKULU 
2. Jalan Serayu 
3. Jalan Ciliwung Raya 
4. Jalan Pariwisata 
5. Taman Wisata Alam  
























UJI COBA INSTRUMEN  
SISWA KELAS IV SDN 58 KOTA BENGKULU 











PERTEMUAN DI KELAS KONTROL 
Pre test Tanggal 9 Februari 2018 
 
Proses Pembelajaran Tanggal 13 Februari 
 
Berdoa sebelum memulai pembelajaran     Apersepsi dengan menyanyikan lagu pantai 
malabero 
 







Siswa mempersentasikan hasil diskusi 
 
Post test Kelas Kontrol 
 
 








Pertemuan di Kelas Eksperimen 
Pre test Tanggal 15 Februari 2018 
 
Proses Pembelajaran Tanggal 21 Februari 2018 
 
Peneliti menjelaskan cara pengisian 
instrumen pre test 
Siswa mengisi instrumen penelitian 
 
Peneliti menjelaskan cara pengisian 
instrumen pre test 







Peneliti menjelaskan cara pengisian 
instrumen pre test 
 











Kunjungan ke Taman Wisata Alam Pantai Panjang 
Tanggal 20 Februari 2018 
 
Siswa melakukan pengamatan hutan mangrove sebagai pencegah abrasi 
 
Peneliti memberikan penjelasan pengisian LDS 
 






Siswa mempersiapkan percobaan 
sesuai petunjuk LKS 
Peneliti memberikan pengarahan 
untuk percobaan siswa 
 
Siswa melakukan jelajah alam 
sekitar hutan mangrove 
Siswa makan bersama
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